SKRIPSI

IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN OPEN ENDED
PROBLEMS DALAM MENINGKATKAN KETERAMPILAN
MENULIS TEKS PUISI PADA SISWA KELAS X SMKIT
AL-1ZHAR SCHOOL PEKANBARU

r ii
\ i
— 1] |

UIN SUSKA RIAU

Oleh:
YESI MANDALA PUTRI
12211223038

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM
RIAU
1447 H /2026 M



SKRIPSI

IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN OPEN ENDED
PROBLEMS DALAM MENINGKATKAN KETERAMPILAN
MENULIS TEKS PUISI PADA SISWA KELAS X SMKIT
AL-1ZHAR SCHOOL PEKANBARU

Diajukan untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

g;" :.‘.5

UIN SUSKA RIAU

Oleh:
YESI MANDALA PUTRI
12211223038

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM
RIAU
1447 H /2026 M



‘nery eysng NN Jefem bueh uebuijuaday ueyiBniaw yepn uedinbuad q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuag wejep 1ul siinj AIEy yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaiu uep ueywnwnbuaw Bueleq 2
‘yejesew njens uenelun neje ¥y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘el efiey uesinuad ‘ueiauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uedinbuad ‘e

1VId YNSAS NIN
p/0:
Ea

JJaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul Sijn) BAJEY yninjes neje uelbeges dinbusw Buele|iq ||

Buepun-Buepun 1Bunpuljq eidio yey

= PERSETUJUAN

Skripsi ini dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran Open Ended
Problems Dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Puisi Pada Siswa
Kelas X SMKIT Al-lzhar Schoo! Pekanbaru™, yang disusun oleh Yesi Mandala
Putri, NIM 12211223038 dapat diterima dan disetujui untuk disajikan dalam

sidang munagasyah Fakuhas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 23 Sya’ban 1447 H
11 Februari 2026

Yang Menyetujui,

Pembimbing

W

Vera gardila. M.Pd.

NIP.197402152007012024



N
O
)
E.
@
2
98
[{m]
3
E.
.
@
]
)
<
L
)
-
D
o
Q,
%.
i}
l"\'_'
7
=
jui]
3
o
0
E:
®
=
E.
D
)
®
N
C
=
w
7]
=
I.
)
m.

P
(@]
o))
e
-
o
=
(@]
-
=
‘E
=
-
w
C
w
=
a})
A
b
-

)]
o
@

@
=

Lo
1]
=]
Q
-

~
4]
=
=
[
=
=
1]

2
(4]
e

Q
1]
= |

o]
(4]
=
6
a
o
Q
=

i=
@
o
=
3

©
D
-
=
s
Q
-
Q

<
1]
=
4]
=

o]
D
=

-~
=
w
EE
=
1]
=
&

=]
o
[+1]
=

o
@
[
&=
QO
=
=
=
=
[4}]
o
=
L

=
1]
=
o
=Y
w
b
1]
=
=
ju)]
w
Q
)
=

Buele|iq ‘L

s dipnBuaw
buepun-6uepun 16unpuijiq eidi) yey

~
<

Jaguins ..IQ){]HC]S/{LJQLLJ uep ueuwniuesusw edue) Iul sijn} Q/‘_IQ)-; yninjas neie LIE‘!@QC]

PENGESAHAN

Skripsi dengan judul Implementasi Model Pembelajaran Open Ended Problems
Dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Puisi Pada Siswa Kelas X SMKIT Al-Izhar
School Pekanbaru, yang ditulis oleh Yesi Mandala Putri NIM 12211223038 telah diajukan
dalam sidang Munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau, Rabu pada tanggal 22 Ramadhan 1447 H / 11 Maret 2026 M. Skripsi ini
diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia.

P 18 1447H
6 April 2026
Mengesahkan,
Sidang Munagasyah
Penguji 1T

W arlisa, M.Pd.

Penguji ITT Penguji IV

dhal Kusumanegara, M.Pd. Debi Fepianto, M.Pd.

Dekan




y

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Yesi Mandala Putri

NIM : 12211223038

Tempat/Tgl. Lahir  : Karangan Tinggi, 18 Mei 2003

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Prodi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Skripsi : Implementasi Model Pembelajaran Open Ended Problems

Dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Puisi
Pada Siswa Kelas X SMKIT Al-Izhar School Pekanbaru

Menyatakan dengan sehenar-benamya bahwa:

l. Penulisan Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbemnya.

3. Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

4. Apa bila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi

saya terschut, maka saya bersedia mencrima sanksi sesuai peraturan

perundang-undangan.

Demikianlah Surat Pemyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa
paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 12 Apnl 2026
Yang membuat pernyataan

A .
-

andala Putn
NIM 12211223038

iii



KATA PENGANTAR

Assalamu 'alaikum Warahmatullahiwabarokatuh.

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah Swt. Karena atas segala
berkah dan rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul
“Implementasi Model Pembelajaran Open Ended Problems Dalam
Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Puisi Pada Siswa Kelas X
SMKIT Al-lIzhar School Pekanbaru”. Sholawat serta salam semoga tetap
tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw. Yang telah membawa kita keluar dari
alam kegelapan sehingga kita dapat hidup dengan tenang dan damai di dunia ini.

Penulisan skripsi ini dilakukan dalam rangka memenuhi salah satu syarat
untuk memperoleh gelar sarjana (S1) pada Program Studi Pendidikan Bahasa
Indonesia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau. Penulis menyadari bahwa banyak terdapat kekurangan di dalam
penulisan skripsi ini baik dalam segi materi ataupun dalam teknis penulisannya.
Hal ini disebabkan karena keterbatasan kemampuan yang dimiliki penulis. Oleh
karena itu dengan segala kerendahan hati penulis mengharapkan kritik dan juga
saran dari pembaca yang berniat membangun, demi terbentuknya sebuah karya
tulis ilmiah yang sempurna.

Dalam penyelesaian tulisan ini penulis telah banyak memperoleh berbagai
bimbingan, bantuan, dukungan, dan doa dari berbagai pihak. Dan terutama untuk
kedua orang tua terkasih Ayahanda Jumardi dan lbunda Yeni afrida Ningsih,
Terima kasih atas kasih sayang, perhatian, doa yang tak pernah putus, serta segala
bentuk dukungan baik moril maupun materi yang tanpa pernah mengeluh agar
anaknya kelak menjadi manusia yang berguna bagi masyarakat, bangsa dan
agama.

Pada kesempatan ini pula penulis ingin menyampaikan rasa hormat dan

ucapan terimakasih setulus-tulusnya kepada:



Ibu Prof. Dr. Leny Nofianti M.S., S.E., M.Si., Ak., CA. selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Bapak Prof. H. Raihani,
M.Ed., Ph.D. selaku Wakil Rektor I, Bapak Dr. Alex Wenda, S.T., M.Eng.
selaku Wakil Rektor Il, Bapak Dr. Harris Simaremare, M.T. selaku Wakil
Rektor I11 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah
memfasilitasi penulis dalam menyelesaikan studi di Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd. Kons. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan, Ibu Dr. Sukma Erni, M.Pd. selaku Wakil Dekan | Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Ibu Prof. Dr. Zubaidah Amir MZ., S.Pd., M.Pd.
selaku Wakil Dekan Il Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, serta Bapak Dr.
Ismail Mulia hasibuan, M.Si., S.Ag., M.A. selaku Dekan Il Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Bapak Dr. Martius, M.Hum. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa
Indonesia yang telah meluangkan waktu, dan tenaga dengan memberikan
pengarahan dan kemudahan kepada peneliti, sehingga peneliti dapat
menyelesaikan skripsi ini, Bapak Dr.Afdhal Kusumanegara, M.Pd. selaku
Sekretaris Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia yang telah banyak
membantu penulis selama studi di Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Ibu Vera Sardila, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing yang selama ini telah
banyak meluangkan waktu, dan tenaganya untuk membimbing serta motivasi
kepada penulis agar dapar menyelesaikan skripsi dengan baik.

Ibu Rizki Erdayani, S.Pd., M.Pd. selaku Dosen Penasihat Akademik (PA)
yang selama ini telah banyak mengajarkan dan memberikan bimbingan serta
motivasi agar penulis dapat menyelesaikan perkuliahan program S1 dengan
baik.

Ibu Welli Marlisa, M.Pd. selaku validator Instrumen tes unjuk kerja dan
lembar observasi yang bermurah hati membimbing serta memberi saran atas
Instrumen penelitian dan materi yang telah penulis gunakan dalam

penelitian.



10.

11.

12.

13,

14.

Seluruh Dosen dan staff jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia yang telah
banyak memberikan ilmu kepada penulis selama penulis duduk di bangku
perkuliahan, Dosen-dosen yang luar biasa dengan ilmu yang luar biasa.
Seluruh Civitas Akademik Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah banyak membantu serta
memberikan kemudahan dalam pelayanan administrasi.

Kepada saudara kandung tersayang Raisha Mandala Putri yang telah
memberikan doa, semangat, motivasi, dan kasih sayang kepada penulis
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Keluarga besar dari garis keturunan almarhum Kakek sudirman yang bukan
sekedar keluarga, melainkan teman berbagi cerita, tempat berkeluh kesah,
dan pendukung paling setia di masa-masa sulit pengerjaan skripsi ini. Secara
khusus doa dan rindu penulis haturkan untuk almarhum kakek Sudirman,
meski beliau telah tiada, semangat dan cinta yang beliau wariskan tetap
hidup dalam kehangatan keluarga ini, menjadi kekuatan bagi penulis untuk
menyelesaikan skripsi ini.

Teman-teman seperjuangan skripsi Cut Nurleila, Selvi Agustiana, dan Ziza
Wahyu Rohenda yang selalu hadir dalam tawa, tangis serta mendengar keluh
kesah tanpa lelah, terima kasih atas kebersamaan, dukungan, dan semangat
yang selalu diberikan selama proses penyusunan skripsi ini.

Keluarga besar Pendidikan Bahasa Indonesia kelas B angkatan 2022 yang
namanya tidak dapat penulis sebutkan satu per satu.

Rekan-rekan seperjuangan Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
angkatan 2022 yang telah memberikan dukungan kepada penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan tepat waktu.

Ustazah Karina Martini S.Pd. selaku guru pamong sekaligus observer dalam
penelitian ini. Terima kasih atas bimbingan, arahan, serta waktu yang telah
diluangkan untuk memberikan masukan berharga demi kesempurnaan

penelitian ini.

Vi



15.

16.

17.

18.

Keluarga besar SMKIT Al-lIzhar School Pekanbaru tempat penulis
melaksanakan PLP sekaligus penelitian yang banyak memberikan penulis
pengajaran bagaimana seharusnya menjadi seorang pendidik yang baik.
Keluarga besar KKN Desa Koto Tandun, terima kasih atas dukungan yang
telah meyakinkan penulis bahwa skripsi ini dapat diselesaikan.

Semua pihak terkait yang tidak dapat peneliti sebutkan satu persatu yang
telah memberikan doa dan dukungan kepada peneliti meski tidak tersebut
dalam skripsi ini, semoga Allah Swt memberikan balasan yang terbaik.
Terakhir sebelum penulis akhiri, “Beberapa anak memang terlahir
beruntung di tengah keluarga yang berkecukupan. Sisanya lebih beruntung
lagi karena diberi hati dan tulang yang kuat untuk berusaha sendiri” Kata-
kata yang pernah penulis baca dan membuat penulis bisa bertahan hingga di
titik ini. Terima kasih banyak kepada Yesi Mandala Putri sebagai penulis,
sudah berusaha tidak lelah dalam kondisi apapun. Adapun kurang lebihmu,
mari kita rayakan sendiri.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih banyak

kekurangan yang ada. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati, penulis

berharap akan adanya masukan, kritik, dan saran dari berbagai pihak. Semoga

setiap bantuan dan bimbingan yang diberikan kepada penulis mendapatkan

imbalan pahala yang berlipat ganda serta amal jariah di sisi Allah Swt dan

memohon ampunan serta pertolongan-Nya. Harapan penulis adalah agar skripsi

ini-dapat memberikan manfaat bagi semua orang. Aamiin ya rabbal'alamin.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahiwabarokatuh.

Pekanbaru, 6 Februari 2026

Penulis,

Yesi Mandala Putri
NIM.12211223038

vii



PERSEMBAHAN

Pertama-tama, penulis haturkan puji dan syukur kehadirat Allah Swt atas segala
nikmat yang telah diberikan, berupa kesehatan, kekuatan, serta inspirasi yang
mengiringi penulis dalam proses penyelesaian skripsi ini. Shalawat dan salam

senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad Saw.

Kupersembahkan karya sederhana ini kepada orang yang sangat kukasihi dan

kusayangi

Orang Tua Tersayang
Ayahanda Jumardi dan Ibunda Yeni Afrida Ningsih tercinta, orang hebat yang
tidak pernah lelah mendoakan tanpa jeda, yang mengorbankan segalanya demi
melihat anaknya meraih mimpi. Terima kasih telah menjadi jembatan bagiku
untuk meraih mimpi yang mungkin dulu tidak sempat kalian raih. Terima kasih
juga telah menjadi alasanku untuk tidak menyerah. Skripsi ini adalah kado kecil
untuk segala cinta, keringat, dan kasih sayang yang tak mungkin sanggup Ku

balas.

Saudaraku Terkasih
Teruntuk Raisha Mandala Putri, satu-satunya saudara kandungku sekaligus
teman terbaikku. Terima kasih telah menjadi teman setia di rumah yang tidak
pernah lelah menguji tingkat kesabaranku. Tanpa dukungan, candaan, dan
semangat darimu, perjalanan ini mungkin akan terasa jauh lebih berat. Terima

kasih sudah selalu ada di sampingku.

Dosen Pembimbing
Rasa syukur dan terima kasih yang mendalam saya sampaikan kepada Ibu Vera
Sardila, M.Pd. Terima kasih telah menjadi sosok orang tua sekaligus mentor yang
luar biasa bagi saya selama proses perkuliahan. Terima kasih atas bimbingan
yang sangat humanis, motivasi yang tak henti-henti, serta kesabaran Ibu dalam

mengarahkan saya hingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.

viii



MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya
Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan mendapat
(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya”.

(Q.S. Al-Bagarah:286)

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, sesungguhnya

bersama kesulitan ada kemudahan”.

(Q.S. Al-Insyirah:5-6)

“Hancur lebih mudah dari bertahan, kupelajari sedari kecil”

(Taruh-Nadin Amizah)

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang
menjawabnya, berikan tenggat waktu berdirilah secukupnya, rayakan
perasaanmu sebagai manusia”

(Mata Air-Hindia)



ABSTRAK

Yesi Mandala Putri (2026) : Implementasi Model Pembelajaran Open
Ended Problems Dalam Meningkatkan
Keterampilan Menulis Teks Puisi Pada Siswa
Kelas X SMKIT Al-lzhar School Pekanbaru.

Rendahnya keterampilan menulis puisi siswa kelas X SMKIT Al-lIzhar
menyebabkan kesulitan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui implementasi model pembelajaran Open Ended
Problems dalam meningkatkan keterampilan menulis teks puisi pada siswa kelas
X SMKIT Al-lzhar School Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan desain Pre-Experimental dengan jenis One-Group Pretest-
Posttest Design. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 43 siswa kelas X SMKIT
Al:-Izhar School Pekanbaru menggunakan teknik pengambilan Sampling Jenuh.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan unjuk kerja. Teknik
analisis data menggunakan aktivitas guru dan siswa dan uji “t” (paired sample t-
test). Berdasarkan proses aktivitas guru dan siswa dapat dilihat bahwa proses
implementasi model pembelajaran Open Ended Problems dalam meningkatkan
keterampilan menulis puisi siswa pada kelas X SMKIT Al-lzhar School
Pekanbaru berada pada kategori sangat baik. Pada pertemuan pertama presentase
aktivitas guru 88% dan aktivitas peserta didik 86,7%. Kemudian pada pertemuan
kedua dengan presentase aktivitas guru 94,7% dan aktivitas peserta didik 92%.
Berdasarkan hasil uji t, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan setelah
diimplementasikan model pembelajaran Open Ended Problems terhadap
peningkatan kemampuan menulis teks puisi siswa kelas X SMKIT Al-lzhar
School Pekanbaru dengan nilai thitung (26.101)> tuper (2,018) dengan taraf
signifikansi 5%, dan nilai sig.2 tailed 0,00 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima.

Kata Kunci: Model Open Ended Problems, Menulis Teks Puisi.
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ABSTRACT

Yesi Mandala Putri, (2026) : The Implementation of the Open-Ended Problems
Learning Model in Enhancing Poetry Writing Skills
Among Tenth-Grade Students at SMKIT Al-Izhar
School Pekanbaru.

The low level of poetry writing skills among tenth-grade students at SMKIT Al-Izhar
has resulted in difficulties achieving learning objectives. This study aims to evaluate
the impact of the Open-Ended Problems learning model on the poetry writing
proficiency of tenth-grade students at SMKIT Al-Izhar School Pekanbaru. A
quantitative approach with a pre-experimental, one-group pretest-posttest design was
employed. The study involved a total sample of 43 tenth-grade students, selected
through a total sampling technique. Data were collected through direct observation and
performance-based assessments, while the analytical process involved an evaluative
review of teacher-student activities complemented by a paired sample t-test to measure
the model's impact. Based on the observation of teacher and student activities, the
implementation of the Open-Ended Problems model was categorized as "Excellent." In
the first meeting, teacher activity reached 88% and student activity 86.7%. By the
second meeting, these percentages increased to 94.7% for teacher activity and 92% for
student activity. Furthermore, the t-test results demonstrated a significant improvement
in students' poetry writing skills following the implementation of the model. This is
evidenced by a t vawe of 26.101, which significantly exceeds the t ta1e 0 2.018 ata 5%
significance level (a= 0.05). With a p-value (Sig. 2-tailed) of 0.000 < 0.05, the null
hypothesis (Ho) was rejected in favor of the alternative hypothesis (Hi), confirming that
the Open-Ended Problems model effectively enhances the poetry writing skills of
tenth-grade students at SMKIT Al-Izhar School Pekanbaru.

Keywords: Open-Ended Problems Model, Poetry Writing.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemampuan berbahasa sangat dibutuhkan bagi semua individu. Hal ini
disebabkan keterampilan berbahasa merupakan model untuk mengembangkan
kemampuan intelektual, sosial, dan karakter siswa. Disekolah, pembelajaran
pbahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan empat aspek keterampilan
berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Saleh &
Abdullah, 2020). Oleh karena itu, pembelajaran berbahasa di sekolah
diharapkan dapat membantu peserta didik mengembangkan potensi-potensi

diri lainnya.

Empat aspek keterampilan berbahasa merupakan hal yang sangat penting
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Ada empat keterampilan berbahasa
yang harus dikuasai oleh siswa yaitu keterampilan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Dari keempat keterampilan berbahasa tersebut,
menulis merupakan muara dari ketiga aspek keterampilan berbahasa

sebelumnya (Karmini dalam Marlisa, 2020).

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang paling kompleks
karena menulis bukan sekedar menyalin kata atau kalimat melainkan lebih
pada menuangkan ide dan pikiran dalam bentuk tulisan yang sistematis,
sehingga pembaca dapat memahaminya dengan mudah. Menulis merupakan

proses penuangan ide atau gagasan dalam bentuk teks karangan/tulisan,



berupa rangkaian simbol-simbol Bahasa (Saleh & Abdullah, 2020). Hal ini
sejalan dengan pendapat Abidin menulis merupakan proses berulang yang
dilakukan penulis untuk merevisi ide-idenya, mengulang tahapan-tahapan
menulis, hingga mampu mencurahkan ide dan gagasan tersebut dalam sebuah
bentuk tulisan yang sesuai dengan gagasan atau ide yang dikembangkannya

(Sardila et al, 2021).

Salah satu jenis teks yang diajarkan di tingkat SMK adalah keterampilan
menulis teks puisi, yang bertujuan untuk menyampaikan perasaan, gagasan,
atau pengalaman dengan cara yang indah dan bermakna. Melalui permainan
kata, ritme, dan imaji, puisi dapat menggambarkan keindahan suatu peristiwa
atau perasaan yang mendalam. Selain itu, puisi juga sering digunakan sebagai
sarana untuk mengungkapkan emosi, seperti cinta, rindu, sedih, atau

kebahagiaan.

Untuk mendukung pembelajaran keterampilan menulis tersebut,
diperlukan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan pesertra didik.
Kurikulum mrupakan salah satu instrumen penting dalam proses pendidikan,
dan selalu mengalami proses pembaharuan seiring dengan perkembangan
yang terjadi di masyarakat, yang mana sasaran utamanya adalah peserta didik,
masyarakat, dan subjek yang diajarkan (Yunita et al, 2023). Kurikulum yang
dipakai saat ini adalah kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka memberikan
keunggulan dengan fokus pada materi esensial dan pengembangan kompetensi
siswa, pembelajaran yang lebih mendalam, relevan dan interaktif (Fitra, 2023).

Kurikulum merdeka membagi pembelajaran menjadi enam fase utama: A, B,



C, D, E, dan F. Fase E adalah fase yang ditujukan untuk kelas 10 SMK. Sesuai
dengan kurikulum merdeka, pembelajaran puisi terdapat pada semester Ganjil
kelas X SMK vyang terdapat pada materi Teks Puisi dengan tujuan
meningkatkan kreativitas dalam mengungkapkan rasa dan realita kedalam

puisi.

Berdasarkan hasil wawancara formal dengan guru Bahasa Indonesia di
SMKIT Al-Izhar School Pekanbaru, diketahui bahwa pembelajaran di kelas
terdapat kendala-kendala yang menjadikan permasalahan terhadap
kemampuan menulis teks puisi dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia masih
rendah. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan kemampuan siswa
dalam menganalisis puisi, yang akan membuat siswa kesulitan dalam
memahami makna yang terkandung dalam puisi. Banyak juga siswa yang
tidak dapat mengidentifikasi tema yang digunakan dalam puisi. Selain itu
kurangnya kreativitas siswa dalam menulis puisi juga sering terjadi. Hal
tersebut akan menyebabkan kesulitan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Berdasarkan nilai pretest peserta didik kelas X SMKIT Al-lzhar School
Pekanbaru pada saat ini yaitu berada di angka 45. Maka dari itu diperlukan
model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa

kelas X SMKIT Al-lzhar School Pekanbaru.

Dilihat dari permasalahan tersebut, maka peneliti mencoba menerapkan
model pembelajaran Open Ended Problems (problem terbuka). Alasannya
adalah dengan model Open Ended Problems memiliki kelebihan dibandingkan

model pembelajaran lain karena memberikan ruang yang luas bagi siswa



untuk berpikir kritis, kreatif, dan reflektif dalam menyelesaikan masalah yang
tidak memiliki satu jawaban pasti. Berbeda dengan model pembelajaran
konvensional yang sering berfokus pada jawaban tunggal dan prosedural,
model ini mendorong siswa untuk mengeksplorasi berbagai kemungkinan
solusi berdasarkan pemahaman, pengalaman, dan penalaran masing-masing.
Hal ini membuat proses belajar menjadi lebih bermakna, partisipatif, dan
menghargai keberagaman cara berpikir siswa, sehingga cocok diterapkan
dalam konteks pembelajaran yang menuntut analisis mendalam dan

interpretasi terbuka, seperti sastra, seni, atau isu-isu kontekstual lainnya.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Open ended
Problems dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa. Misalnya
penelitian yang dilakukan oleh Dheaa Mutia Putri, Ramadhanti & Rahmi.
(2023) dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Open Ended Problem
Terhadap Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI SMA Negeri
9 Padang”. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut
ini. Pertama, tingkat keterampilan menulis teks Eksplanasi siswa kelas XI
SMAN 9 Padang sebelum menggunakan  model Open  Ended
Problem memperoleh nilai rata-rata 57,85 dengan Klasifikasi 56-65% yaitu
Cukup (C). Kedua, tingkat keterampilan menulis teks Eksplanasi siswa kelas
Xl SMA N 9 Padang sesudah menggunakan model Open Ended
Problem memperoleh nilai rata-rata 73,76 dengan Klasifikasi 66-75% yaitu
Lebih dari Cukup (LdC). Ketiga, berdasarkan hasil uji-t disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh penggunaan model Open Ended Problem terhadap



keterampilan menulis teks Eksplanasi siswa kelas XI SMA N 9 Padang karena
7,88>1,66. Implementasi model Open Ended Problems Ini terbukti dapat

meningkatkan keterampilan menulis siswa.

Model open ended problems sangat relevan diterapkan dalam
pembelajaran puisi, karena mampu mendorong siswa untuk mengeksplorasi
berbagai makna, pesan, dan interpretasi yang terkandung dalam teks puisi
secara mendalam. Dalam menganalisis puisi, tidak ada satu jawaban mutlak
yang benar, sehingga model ini memberi ruang bagi siswa untuk menafsirkan
puisi berdasarkan sudut pandang, pengalaman, dan imajinasi masing-masing.
Dengan model ini, diharapkan siswa dapat mengembangkan kemampuan
berpikir Kritis, estetika bahasa, serta kepekaan terhadap diksi dan makna
simbolik dalam puisi. Selain itu, siswa juga didorong untuk mengungkapkan
penafsiran mereka secara lisan maupun tulisan dengan alasan yang logis, yang
pada akhirnya memperkuat kemampuan apresiasi sastra secara menyeluruh
Berdasarkan latar belakang tersebut mendorong penulis untuk melakukan
penelitian dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran Open Ended
Problems Dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Puisi Pada

Siswa Kelas X SMKIT Al-lzhar School Pekanbaru ”.

.. Definisi Istilah

Penelitian ini terkait dengan “Implementasi Model Pembelajaran Open
Ended Problems Dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Puisi Pada

Siswa Kelas X SMKIT Al-lzhar School Pekanbaru”. Oleh karena itu, untuk



memastikan agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami istilah atau konsep
yang digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti perlu memberikan contoh

penjelasan terhadap istilah-istilah tersebut, yaitu sebagai berikut:

1. Model Pembelajaran Open Ended Problems

Model pembelajaran Open Ended atau yang bisa disingkat
dengan OE adalah model pembelajaran berbasis pembelajaran terbuka
yaitu peserta didik dapat memakai berbagai strategi untuk memperoleh
hasil yang sesuai, selain itu juga peserta didik dapat memperoleh lebih
dari satu hasil yang sesuai (Fadly, 2022). Pembelajaran terbuka artinya
pembelajaran dimulai dengan memberikan masalah terbuka kepada
siswa, selanjutnya mereka diminta untuk mengembangkan metode atau
cara yang berbeda sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan yang
telah mereka miliki sebelumnya dalam upaya memperolah jawaban yang

benar (Sohimin dalam Muin, 2016).

2. Keterampilan Menulis
Menulis adalah aktivitas berbahasa yang produktif, ekspresif, dan
tidak langsung atau tidak tatap muka (Siregar & Maharani, 2022).
Menulis adalah salah satu kompetensi berbahasa yang merupakan
kegiatan komunikasi dengan menyampaikan gagasan, pesan, dan
informasi secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa

tulis  (Helaluddin, 2020). Menulis merupakan suatu kegiatan



penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis
sebagali alat atau media dan pembaca (Dalman, 2023).
3. Teks Puisi

Puisi merupakan karya satra yang sangat indah untuk
menyampaikan ungkapan perasaan dan keadaan sosial dalam kehidupan
(Sudarma, 2020). Puisi sangat mengutamakan keindahan bunyi, bentuk,
dan makna yang ingin disampaikan penulis/penyair kepada pembaca
(Ardika, 2020). Definisi puisi yang mendekati ketepatan adalah bila
defenisi itu tidak terlalu luas/Tumum cakupannya namun juga data yang
digunakan sebagai bahan pendefinisian tidak terlalu sempit (Yuliantoro,

2024).

C. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah ini bertujuan untuk mengenali kendala yang
menjadi latar belakang penelitian. Kendala tersebut berupa pemahaman
materi bahasa Indonesia perserta didik kelas X SMKIT Al-Izhar School
Pekanbaru terutama dalam menulis teks puisi masih rendah.
2. Batasan Masalah
Untuk memastikan penelitian berjalan fokus dan terarah, batasan-

batasan berikut diterapkan:



a. Model pembelajaran:
Penelitian ini mengkaji implementasi model pembelajaran Open
Ended Problems, suatu model pembelajaran dalam meningkatkan
keterampilan menulis puisi.

b. Kemampuan yang dikembangkan:
Fokus penelitian ini adalah keterampilan menulis teks puisi.

b. Subjek penelitian:
Subjek penelitian ini adalah siswa X SMKIT Al-lzhar School
Pekanbaru, sehingga hasil penelitian hanya relevan untuk kelompok
usia dan tingkatan ini.

3. Rumusan Masalah
Untuk mencapai hasil penelitian maksimal dan terarah, maka

diperlukan suatu rumusan masalah didalam penelitian. Adapun rumusan

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses implementasi model pembelajaran Open Ended
Problems dalam keterampilan menulis puisi di kelas X SMKIT Al-
Izhar School Pekanbaru?

2. Bagaimana peningkatan keterampilan menulis puisi menggunakan
model pembelajaran Open Ended Problems di kelas X SMKIT Al-

Izhar School Pekanbaru?

D. . Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:



a. Untuk mengetahui bagaimana proses implementasi model
pembelajaran Open Ended Problems dalam peningkatan keterampilan
menulis puisi di kelas X SMKIT Al-Izhar School Pekanbaru.

b. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan keterampilan menulis puisi
menggunakan model pembelajaran Open Ended Problems di kelas X

SMKIT Al-lzhar School Pekanbaru.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoretis

Peneilitian ini bermanfaat sebagai landasan teori dalam
menggunakan model pembelajaran Open Ended Problems untuk

meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa.
b. Manfaat Praktis

1) Bagi Guru
Untuk menambah kemampuan guru dan model
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dan mengatasi
permasalahan menulis pada siswa.
2) Bagi Siswa
Diharapkan dengan penelitian ini dapat meningkatkan
motivasi dan keterampilan siswa terutama dalam menulis teks

puisi.
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untuk

peneliti

bagi

Memberikan  pengalaman
meningkatkan keterampilan menulis siswa melalui model Open

Ended Problems.

3) Bagi Penulis
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BAB Il

TINJAUAN TEORETIS

A. Kajian Teori

1. Pengertian Model Pembelajaran Open Ended Problems

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas
belajar mengajar (Saragih et al, 2021). Model pembelajaran merupakan
petunjuk bagi pendidik dalam merencanakan pembelajaran di kelas, mulai
dari mempersiapkan perangkat pembelajaran, media dan alat bantu, sampai
alat evaluasi yang mengarah pada upaya pencapaian tujuan pelajaran
(Mirdad, 2020). Untuk mencapai tujuan pembelajaran diperlukan model
pembelajaran yang sesuai dengan materi dan kondisi peserta didik. Oleh
karena itu penting bagi seorang guru untuk mempersiapkan sebuah model
pembelajaran (Mawikere, 2022).

Model pembelajaran Open Ended atau yang bisa disingkat dengan OE
adalah model pembelajaran berbasis pembelajaran terbuka yaitu peserta didik
dapat memakai berbagai strategi untuk memperoleh hasil yang sesuai, selain
itu juga peserta didik dapat memperoleh lebih dari satu hasil yang sesuai
(Fadly, 2022). Pembelajaran open-ended problems merupakan pembelajaran
yang menyajikan permasalahan dengan pemecahan masalah dengan

berbagai cara dan solusinya juga bisa beragam. Pembelajaran ini melatih
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dan menumbuhkan ide, kreativitas, kognitif tinggi, kritis, komunikasi,
interaksi, keterbukaan (Amelia et al, 2024). Pendekatan ini bertujuan untuk
memfasilitasi penemuan konsep-konsep baru dan inovatif, sehingga
memupuk Kkreativitas siswa dan mengembangkan kemampuan mereka untuk
menghasilkan jawaban dalam berbagai konteks. Siswa berpikir kreatif dalam
pembelajaran difasilitasi oleh penerapan paradigma pembelajaran berbasis
masalah terbuka, karena pendekatan ini mendorong siswa untuk terlibat
dalam proses kognitif yang mendalam ketika dihadapkan pada suatu masalah
(Wardatun et al, 2024).

Pembelajaran terbuka artinya pembelajaran dimulai dengan memberikan
masalah terbuka kepada siswa, selanjutnya mereka diminta untuk
mengembangkan metode atau cara yang berbeda sesuai dengan kemampuan
dan pengetahuan yang telah mereka miliki sebelumnya dalam upaya
memperolah jawaban yang benar. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran OE adalah model pembelajaran terbuka yang
mana siswa dapat memilih strateginya sendiri untuk menyelesaikan suatu
permasalahan dengan berpikir (Sohimin dalam Muin, 2016).

2. Karakteristik Pembelajaran Open Ended Problems

Karakteristik pembelajaran yang menerapkan model OE adalah sebagai
berikut (Fadly, 2022):

1) Terjadinya kebebasan peserta didik dalam memakai beberapa
Strategi dan berbagai hal yang dipercaya paling sesuai untuk

menyelesaikan konflik.
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2) Pertanyaan atau konflik OE difokuskan untuk mengajak timbulnya

pemahaman terhadap permasalahan yang disajikan guru.

3. Tahapan-tahapan Model Pembelajaran Open Ended Problems

Adapun tahapan-tahapan dalam model

Sohimin dalam (Fadly, 2022) bisa dilihat pada tabel 2.1 berikut:

Tabel 2. 1 Sintak Model Pembelajaran Open Ended

pembelajaran OE menurut

No Ianlé?(g%lkggl;ok Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik
1. | Tahap 1: Membuat RPP, dan Belajar mengenai materi
Persiapan membuat pertanyaan yang akan diajarkan.
tentang Open Ended
Problem.
2. | Tahap 2: Menyampaikan tujuan Berkelompok sesuai
Penomoran pembelajaran, dengan kelompoknya,

(Numbering)

memberikan dorongan
kepada peserta didik
tentang konflik yang
akan diberikan yang
bermanfaat sehingga
pesrta didik aktif.
Dilanjut dengan
membentuk beberapa
kelompok kemudian
memberikan pertanyaan
open ended problem.

berdiskusi bersama
menyelesaikan
permasalahan.

3. | Tahap 3: Memberikan kesimpulan | Berpartisipasi aktif
Kegiatan akhir | yang relevan dari dengan mengembangkan
berbagai kesimpulan idenya untuk
yang dikemukakan memberikan kesimpulan
peserta didik. sendiri sesuai idenya.
4. | Tahap 4: Menyajikan tugas Mengikuti tes akhir dan
Evaluasi perorangan kepada menyerahkan tugas-tugas

peserta didik.

untu bahan penilaian
akhir.

Sumber:Sohimin dalam Fadly (2022)
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Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah pembelajaran dalam menulis teks puisi menggunakan model

pembelejaran Open Ended Problems bisa dilihat pada tabel 2.2 berikut.

Tabel 2. 2 Langkah-Langkah Pembelajaran dalam Menulis Teks Puisi

Menggunakan Model Pembelejaran Open Ended Problem.

(Numbering)

semangat pada siswa untuk
mengungkapkan bagaimana
sekumpulan kata-kata dapat
dikatakan sebagai sebuah puisi.
Guru membentuk kelompok dan
memberikan pertanyaan terbuka
(Open Ended Problems) seperti:
“Jika temanmu curhat dengan
menggunakan kata-kata yang
sedih, apakah hal tersebut dapat
dikatakan  sebagai  sebuah
puisi?” dan “Jika sebuah puisi
diibaratkan sebuah masakan,
menurut  kelompok  kalian
manakah bumbu yang paling
wajib ada agar puisi terasa
sedap: kata-kata yang indah
(diksi), perumpamaan yang kuat
(majas), atau imajinasi yang
kuat?”

Langkah- . Kegiatan Peserta
N Iangka?w pokok R elatan g Didik
1. | Tahap 1: Menyusun modul ajar dan | Mempelajari materi
Persiapan merancang pertanyaan terbuka | tentang puisi, jenis
(open ended). dan unsur yang
digunakan  dalam
puisi.
2. | Tahap 2: Menyampaikan tujuan | Berkelompok sesuai
Penomoran pembelajaran, memberi | dengan

kelompoknya,
berdiskusi bersama
menyelesaikan
permasalahan.

Tahap 3:
Kegiatan akhir

Mengumpulkan hasil diskusi
dari masing-masing kelompok
dan menyampaikan kesimpulan
umum berdasarkan karya siswa,
seperti:

Menyampaikan dan
mempresentasikan
di depan kelas, serta
memberikan
refleksi atau
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“Setiap kelompok menunjukkan
cara pandang yang berbeda-
beda terhadap topik yang sama.
Ini menunjukkan kreativitas dan
keunikan dari setiap kelompok.”

kesimpulan
berdasarkan ide dan
pengalaman mereka
sendiri.

Tahap 4:
Evaluasi

Memberikan tugas individu
untuk menulis satu puisi
bertema bebas sebagai penilaian
akhir.

Menyelesaikan
tugas menulis puisi
secara individu dan
mengumpulkannya..

Sumber:Adaptasi dari (Sohimin dalam Fadly, 2022)

b. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Open Ended

Problems

Setiap model pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan

kekuranganya masing-masing. Adapun kelebihan dan kekurangan

model pembelajaran Open Ended Problems dapat dilihat di bawah

ini.

1) Kelebihan

Kelebihan dalam pembelajaran open-ended adalah sebagai

berikut (Sohimin dalam Sholikhah et al, 2018):

a) Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan

sering mengekspresikan ideanya.

b) Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam

memanfaatkan pengetahuan dan keterammpilan secara

komprehensif.

c) Siswa dengan kemampuan rendah dapat merespon

permasalahan dengan cara mereka sendiri.
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Siswa secara instrinsik termotivasi untuk memberi bukti
atau penjelasan.
Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan

sesuatu dalam menjawab permasalahan.

2) Kekurangan

Kekurangan dalam pembelajaran ini adalah sebagai berikut

(Sohimin dalam Sholikhah et al, 2018) :

a)

b)

d)

Membuat dan menyiapkan masalah yang bermakna bagi
siswa bukanlah pekerjaan mudah.

Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami
siswa sangat sulit sehingga banyak yang mengalami
kesulitan bagaimana merespons permasalahan yang
diberikan.

Siswa dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau
mencemaskan jawaban mereka.

Mungkin ada sebagian siswa yang merasa bahwa kegiatan
belajar mereka tidak menyenangkan karena kesulitan yang

dihadapi.

Pengertian Keterampilan Menulis

Menulis adalah aktivitas berbahasa yang produktif, ekspresif,

dan tidak langsung atau tidak tatap muka (Siregar & Maharani,

2022).

Menulis adalah salah satu kompetensi berbahasa yang

merupakan kegiatan komunikasi dengan menyampaikan gagasan,
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pesan, dan informasi secara tertulis kepada pihak lain dengan
menggunakan bahasa tulis (Helaluddin, 2020). Menulis merupakan
suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau media dan pembaca
(Dalman, 2023). Menulis adalah suatu kegiatan dimana seseorang
mengungkapkan pendapat, pemikiran atau gagasannya melalui
bahan tertulis yang dapat dibaca orang lain, dapat juga dalam
berkomunikasi dengan seseorang melalui tulisan tanpa harus
berinteraksi secara pribadi dengan mereka. Manfaat menulis
membantu menghilangkan stres, yang merupakan salah satu
kelebihannya (Ajmiy & Umam 2023).

Dari beberapa pendapat di atas tersebut dapat disimpulkan
bahwa menulis merupakan keterampilan berbahasa yang digunakan
untuk menyampaikan gagasan, informasi, atau pesan secara tertulis
yang bertujuan untuk berkomunikasi secara tidak langsung.

d. Unsur-unsur Menulis
Adapun empat unsur menulis yaitu (Siregar & Maharani, 2022):
1) Gagasan
Gagasan dapat berupa opini pengalaman atau pengetahuan

yang ada dalam pikiran penulis.

2) Ekspresi
Ekspresi adalah pengungkapan gagasan yang dilakukan

sedemikian rupa, sehingga gagasan dapat dipahami dengan baik
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olen pembaca. Pengungkapan gagasan dapat dibedakan atas

empat bentuk, yakni sebagai berikut:

a)

b)

d)

Pemaparan, yaitu bentuk pengungkapan yang menyajikan
fakta-fakta secara teratur, logis, dan terpadu, sehingga
pembaca memahami suatu ide, persoalan, proses, atau
peralatan.

Pemerian, yaitu bentuk pengungkapan yang
menggambarkan suatu objek dengan berbagai hasil
pengamatan penulis yang diperolehnya melalui alat-alat
indera. Objek yang dimaksud adalah benda-benda seperti
orang, tempat pemandangan, lagu merdu, bunga, sejenis
hewan, tumbuhan, suasana dan sebagainya.

Penceritaan,  yaitu  bentuk  pengungkapan  yang
menyampaian suatu peristiwva atau pengalaman dalam
kerangka urutan waktu kepada pembaca dengan maksud
untuk meninggalkan pesan tentang perubahan atau gerak
sesuatu dari awal hingga akhir cerita.

Perbincangan, vyaitu  bentuk  pengungkapan yang
membericarakan sesuatu dengan menggunakan fakta-fakta
sehingga pembaca dapat mengubah pikiran, pendapat, atau

sikapnya sesuai dengan yang diharapkan penulis.
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Tatanan

Tatanan adalah tata tertib pengembangan dan penyusun
gagasan dengan mempedomani berbagai asas, aturan, dan teknik
sampai merencanakan kerangka dan langkah.
Wahana

Wahana adalah sarana penyampai gagasan dalam hal ini
yang berfungsi sebagai sarana penyampai gagasan adalah bahasa
tulis yang terutama meyangkut kosa kata, dramatika, retorika
(seni memakai bahasa secara efektif), dan ejaan. Bahasa tulis
merupakan kendaraan pengangkut dan penyampai gagasan
penulis kepada pembaca utnuk dapat menyampaikan gagasan
dengan bahsa tulis, penulis perlu memiliki kosa kata yang
memadai. Keterampilan menyusun kata-kata menjadi aneka
kalimat yang efektif, kemahiran memakai bahasa secara efektif,
dan keterampilan mengaplikasikan kaidah-kaidah ejaan bahsa
yang bersangkutan.

Adapun empat unsur yang terlibat dalam komunikasi tulis yaitu

(Dalman, 2023):

a) Penulis sebagai penyampai pesan;
b) Pesan atau isi tulisan;
c) Saluran atau media, berupa tulisan;

d) Pembaca sebagai penerima pesan.
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Pengertian Teks Puisi

Puisi adalah salah satu hasil karya sastra yang berisi ungkapan
pikiran dan perasaan penyair yang dituangkan secara imajinatif
berdasarkan pengalaman jiwanya (Wulansari, 2017). Puisi adalah
sebuah bentuk seni sastra yang menggunakan bahasa dan kata-kata
secara kreatif untuk menyampaikan perasaan, gagasan, atau
pengalaman melalui ritme, suara, makna, dan citra. Ini adalah
bentuk ekspresi sastra yang sering kali menggunakan struktur dan
gaya yang khas, termasuk penggunaan berbagai elemen seperti
rima, ritme, metafora, dan perbandingan untuk menciptakan
keindahan dan kedalaman makna (Launjara, 2024). Puisi berarti
ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama, matra, rima, serta
penyusunan larik oleh bait. Puisi merupakan karya satra yang
sangat indah untuk menyampaikan ungkapan perasaan dan keadaan
sosial dalam kehidupan (KBBI dalam Sudarma, 2020). Puisi sangat
mengutamakan keindahan bunyi, bentuk, dan makna yang ingin
disampaikan penulis/penyair kepada pembaca (Ardika, 2020).

Definisi puisi yang mendekati ketepatan adalah bila defenisi itu
tidak terlalu luas/umum cakupannya namun juga data Yyang
digunakan sebagai bahan pendefinisian tidak terlalu sempit
(Yuliantoro, 2024). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
puisi adalah karya sastra yang mengutamakan keindahan bahasa

melalui irama, rima, dan susunan bait untuk menyampaikan
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perasaan, gagasan, atau keadaan sosial secara ekspresif dan estetis.
Dengan menulis puisi, siswa diharapkan memiliki kosa kata yang
lebih luas, lebih beragam dan (kreatif) dan tidak dibatasi. Siswa
dapat memanfaatkan bahasa untuk memahami, menciptakan, dan
menyampaikan ide dan informasi kepada pembaca (Wijayanti,
2023). Lewat puisi setiap manusia dapat menciptakan suatu dunia
tersendiri, yang mungkin berisi pesan atau gambaran suasana—
suasana tertentu baik fisik maupun batiniah (Hasibuan, 2020).
Indikator Keterampilan Menulis Teks Puisi
1) Tema dan Makna
Dalam penciptaannya puisi menggunakan bahasa sebagai
media penyampaian pesan kepada pembaca. Hal tersebut pada
akhirnya memunculkan pentingnya tema atau makna awal dari
pembuatan puisi tersebut. Puisi harus memiliki tema serta
makna yang dapat dilihat pembaca meski bersifat abstrak
(Sudama, 2020). Tema adalah ide dasar dari suatu puisi yang
menjadi inti dari keseluruhan makna dalam suatu puisi. Tema
berbeda dengan pandangan moral ataupun message meskipun
tema itu dapat berupa sesuatu yang memiliki nilai rohaniah .
Tema merupakan unsur yang begitu penting dalam
pembentukan sebuah karya sastra, karena tema adalah dasar
bagi seorang pengarang untuk mengembangkan suatu cerita

(Sabila & Astuti, 2021). Tema merupakan ide pokok pada
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puisi yang disampaikan oleh penyair, untuk mengetahui tema
dari puisi, pembaca harus mengulang-ulang bacaannya.
Mendapatkan tema bisa dilakukan dengan mencari latar
belakang penyair agar tidak salah menafsirkan puisi karena
tema merupakan salah satu media yang mengungkapkan isi
hati seorang pengarang yang tersirat (Ensi, 2023). Tema
merupakan salah satu unsur intrinsik yang membangun dari
dalam puisi dan menjadikan penyair untuk mengembangkan
karya sastranya. Tema menjadi pokok utama yang menjadikan
dasar bagaimana puisi itu dibentuk. Pembaca harus
mengetahui tema puisi terlebih dahulu supaya dapat
memahami makna puisi dan hal itu merupakan langkah awal
dalam membaca puisi (Munawwar dalam Kusumastuti &
Idris, 2024).
Imajinasi

Menulis puisi yaitu kemampuan dalam menyampaikan ide,
anggapan, serta rasa dalam catatan dan mencurahkan gagasan
yang membangunkan imajinasi dengan menggunakan irama,
sajak, dan kata kiasan (Kholifah & Muthia 2024). Imajinasi
merupakan kemampuan berpikir dengan mengungkapkan
pengalaman indrawi serta penglihatan, perasaan, dan
pendengaran, yang dikemas menjadi sebuah alur yang runtun

dan dituangkan kedalam kata-kata puisi (Sudama, 2020).
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Imajinasi yang disampaikan lewat puisi berfungsi untuk
mengajak pembaca turut merasakan dengan pengalaman
Indera mereka sehingga apa yang ditulis pengarang tergambar
secara nyata dibenak pembaca (Pitaloka & Sundari, 2020).
Imajinasi adalah proses kognitif yang merupakan kompleks
kegiatan mental dimana unsur-unsur dalam kegiatan mental
tersebut lepas dari sensasi indrawi. Imajinasi melibatkan
sintetis yang memadukan aspek-aspek dari ingatan, kenangan
atau pengalaman menjadi sebuah konstruksi mental yang
berbeda dari masa lalu atau menjadi realitas baru dimasa
sekarang, atau bahkan antisipasi realitas di masa yang akan
datang (Gumelar & Santosa, 2021)
Diksi

Bahasa puisi berbeda dengan karya sastra lain. Puisi
menggunakan bahasa yang padat, namun tetap mengandung
makna yang luas. Diksi merupakan salah satu unsur yang
dimanfaatkan untuk menyampaikan makna puisi (Hertalia &
andalas, 2019). Diksi adalah kemampuan untuk secara tepat
membedakan nuansa-nuansa makna dari gagasan yang
disampaikan dengan cara menggabungkan kata yang tepat dan
gaya yang paling baik dalam situasi tertentu (Djafar, 2020).
Diksi merupakan pilihan kata yang tepat, selaras dalam

penggunaan untuk menyampaikan sebuah maksud yang ingin
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disampaikan oleh penulis. Pilihan kata diperlukan oleh pen-
yair agar segala pesan dapat disampaikan secara tepat kepada
pembacanya (Sudama, 2020).

Diksi merupakan esensi penulisan puisi, bahkan, ada pula
yang menyebutnya sebagai dasar bangunan setiap puisi
sehingga dikatakan pula bahwa diksi merupakan faktor
penentu seberapa jauh seorang penyair mempunyai daya cipta
yang asli (Mahdar et al, 2018). Beberapa awam bisa jadi ku-
rang mengerti jika penyair menggunakan kata yang tidak
konkret sehingga terkadang diperlukan pemaknaan atau
penjelasan Kembali pada bait berikutnya untuk memudahkan
pembaca (Pitaloka & Sundari, 2020). Penyair sangat hati-hati
dalam  memilih  kata-kata  karena  mereka  harus
mempertimbangkan maknanya, bunyi dalam rima dan rima,
serta bagaimana kata-kata lain dalam konteks puisi secara
keseluruhan. Selain memilih kata yang sesuai, prnyair juga
memperthatikan urutan kata dan kekuatan atau efek emosional
yang dimiliki sebuah kata. Mereka memberi makna baru pada
kata-kata atau menafsir ulang makna yang sudah ada sesuai
dengan visi dan kreatifitas mereka (Rahayu et al, 2024).

4) Pemajasan dan Citraan
Pemilihan majas dan citraan oleh penyair atau pencipta

lagu yang tertulis di karyanya secara tidak langsung
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memberi gambaran bagaimana bentuk kepribadiannya.
Citraan merupakan kumpulan citra (the collection of
images) yang digunakan untuk melukiskan objek dan
kualitas tanggapan indera yang digunakan dalam karya
sastra, baik dengan deskripsi secara harfiah maupun secara
kias (Abrams dalam Khoirunissa & Sabardila, 2024).
Citraan adalah aspek penting untuk merangsang indra
pembaca dengan berbagai penggunaan ekspresi bahasa
tertentu. Pembaca diajak untuk mampu membayangkan apa
yang telah dilihat, didengar, atau dirasakan tentang
beberapa elemen di dalam karya tersebut (Permana, 2022).
Dengan kehadiran citraan ini dapat berusaha menjabarkan
secara detail mengenai hal-hal imajinasi yang dapat
ditangkap oleh nalar baik secara visual maupun tidak (Sita
& Baity, 2022).

Majas merupakan suatu gaya bahasa yang biasanya
digunakan dalam sebuah karya tulis bahkan majas menjadi
instrumen terpenting dalam sebuah karya prosa. Secara
umum majas merupakan gaya bahasa yang digunakan oleh
seorang penulis untuk menyampaikan pesan secara kias dan
imajinatif (Febrianti et al, 2022). Majas menuangkan ide
lewat bahasa sebagai medianya yang mengungkapkan jiwa

dan keadaan penulis (Alamsyah, 2020). Majas dapat
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membuat karya sastra lebih hidup, bervariasi serta dapat
menghindari hal-hal yang bersifat monoton yang dapat
membuat pembaca kurang menarik. Dalam kajian majas
terhadap puisi digunakan teori majas menurut Saiful
Munir yang dilakukan dengan analisis majas perbandingan
dan majas metafora (Sukainah et al, 2023).

Majas dikelompokkan menjadi 4, vyaitu majas
perbandingan, majas pertentangan, majas pertautan, dan
majas perulangan. Selain itu, majas-majas tersebut memiliki
rincian yang lebih spesifik, yaitu majas perbandingan terdiri
dari majas personifikasi, simile, alegori, dan metafora.
Majas pertentangan terdiri dari majas oksimoron, hiperbola,
litotes, ironi, sarkasme, dan antitesis. Majas pertautan terdiri
dari majas metonimia, inversi, sinekdoke, alusi, eufemisme,
dan elipsis. Majas perulangan terdiri dari majas repetisi dan
aliterasi. Oleh karena itu analisis puisi memiliki keunikan
dan kemenarikan yang khas pada setiap karya yang berbeda
(Fauzi et al, 2018).

g. Jenis-Jenis Puisi
Adapun tiga jenis puisi yaitu (Septiani et al, 2025):
1) Puisi Lama
Puisi lama merupakan bentuk karya sastra tradisional

yang tumbuh dan berkembang sebelum masyarakat
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Indonesia mengenal sistem penulisan modern. Bentuk
puisi ini berfungsi tidak hanya sebagai hiburan, tetapi
juga sebagai sarana pendidikan dan penyampaian nilai-nilai
moral. Puisi lama memiliki fungsi sosial, edukatif, dan
religius yang menjadikannya bagian penting dari identitas
budaya Nusantara.
Puisi Baru

Puisi baru merupakan bentuk pembaruan dari puisi
lama yang masih terikat oleh berbagai aturan
konvensional. Jenis puisi ini berkembang pada masa
kebangkitan sastra Indonesia modern, khususnya pada
era Pujangga Baru sekitar tahun 1930-an, dan menandai
peralihan dari tradisi sastra lisan menuju karya sastra tulis
yang lebih modern. Artikel Puisi Indonesia Abad ke-5:
Kajian Struktural dan Sosiologi Sastra menjelaskan
bahwa kemunculan puisi baru memiliki keterkaitan yang
erat dengan dinamika sosial, politik, dan pendidikan
yang memengaruhi cara pandang penyair terhadap realitas
kehidupan. Dalam konteks tersebut, puisi baru menonjolkan
ekspresi pribadi, kebebasan bentuk, serta keindahan makna
yang lebih individual dan modern.

Bahasa yang digunakan dalam puisi baru bersifat lebih

bebas, komunikatif, serta sarat dengan simbolisme. Struktur
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dan temanya pun tidak lagi terikat oleh pola baku
sebagaimana puisi lama. Ciri-ciri tersebut menjadikan puisi
baru sebagai tonggak penting dalam transformasi
estetika sastra Indonesia, yakni peralihan dari tradisi
kolektif menuju ekspresi yang lebih personal dan reflektif.
3) Puisi Kontemporer

Puisi kontemporer merupakan bentuk evolusi paling
mutakhir dari puisi Indonesia. Ciri utama puisi kontemporer
adalah kebebasan penuh dalam struktur, bahasa, dan
penyajian. Penyair menggunakan kata-kata tidak hanya
untuk makna semantis, tetapi juga sebagai bentuk ekspresi

visual dan simbolik yang menimbulkan efek estetis baru.

B. Penelitian Relevan
1. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Izhhar Amala Zein dkk
(2024), dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kolaboratif
untuk Meningkatkan Kemampuan Keterampilan Menulis Puisi pada
kelas X”. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK).
Hasil penelitian  menjelaskan  bahwa  pembelajaran  dengan
menggunakan model kolaboratif dapat meningkatkan ketermapilan
menulis puisi pada peserta didik. Keterampilan tersebut mengalami
peningkatan dapat dilihat dari nilai rata-rata peserta didik. Pada kondisi
awal nilai rata-rata peserta didik mendapatkan 60, di siklus | meningkat

menjadi rata-rata 65 masih di bawah nilai KKM mata pelajaran Bahasa
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Indonesia, pada siklus Il mengalami peningkatan cukup signifikan
menjadi rata-rata nilai 89. Persaman peneletian sebelumnya dengan
penelitian ini adalah variabel Y yang mana, sama-sama meneliti
keterampilan menulis. Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya
dengan penelitian ini adalah variabel X, dalam penelitian sebelumnya
adalah menggunakan model pembelajaran Kolaboratif. Sedangkan
penelitian ini menggunakan model pembelajaran Open Ended problem.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Riska Wahyuni (2024)
dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran TTW Berbantuan
Media Cerpen dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi”.
Jenis pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif
(PTKK). Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa
keterampilan menulis puisi peserta didik dari dua siklus pembelajaran
mengalami peningkatan yang signifikan. Hasil rata-rata yang diperoleh
pada siklus | adalah 62, sedangkan pada siklus Il mencapai 87,5 .
Persamaan peneletian sebelumnya dengan penelitian ini adalah
variabel Y yang mana, sama-sama meneliti keterampilan menulis teks
puisi. Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian
ini adalah variabel X, dalam penelitian sebelumnya adalah
menggunakan Model Pembelajaran TTW Berbantuan Media Cerpen
sedangkan penelitian ini menggunakan model pembelajaran Open

Ended problem.
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3. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dhea Mutia Putri dkk (2023)
dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Open Ended Problem
Terhadap Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI SMA
Negeri 9 Padang”. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan menggunakan model eksperimen. Hasil dari penelitian ini
adalah  Penggunaan model Open ended problem terbukti dapat
mempengaruhi kemampuan menulis teks eksplanasi siswa. Hasil
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut ini. Pertama, tingkat
keterampilan menulis teks Eksplanasi siswa kelas X1 SMA N 9 Padang
sebelum menggunakan model Open Ended Problem memperoleh nilai
rata-rata 57,85 dengan Klasifikasi 56-65% yaitu Cukup (C). Kedua,
tingkat keterampilan menulis teks Eksplanasi siswa kelas XI SMA N 9
Padang sesudah menggunakan model Open Ended
Problem memperoleh nilai rata-rata 73,76 dengan klasifikasi 66-75%
yaitu Lebih dari Cukup (LdC). Ketiga, berdasarkan hasil uji-t
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model Open Ended
Problem terhadap keterampilan menulis teks Eksplanasi siswa kelas XI
SMA N 9 Padang karena 7,88>1,66. Persamaan penelitian sebelumnya
dengan penelitian ini adalah variabel X yang mana, sama-sama
meneliti model pembelajaran Open Ended problem. Sedangkan
perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah variabel
Y, dalam penelitian sebelumnya adalah menulis teks eksplanasi

sedangkan penelitian ini adalah menulis teks puisi.
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Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai
masalah yang penting. Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara
teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti (Sekaran dalam Sugiyono,
2022). Adapun kerangka berpikir dari penelitian ini dapat dilihat pada bagan
2.1 yaitu:

Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir

Rendahnya Keterampilan Menulis Teks Puisi Siswa Kelas X SMKIT
Al-lzhar School Pekanbaru

Implementasi Langkah-langkah pembelajaran Open Ended Problems:

Model
Pembelajaran Open
Ended Problems

Untuk
meningkatkan
keterampilan
menulis puisi siswa

Indikator Penulisan

1 Membuat RPP, dan membuat pertanyaan tentang Open
Ended Problems.

2 Menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan
dorongan kepada peserta didik tentang konflik yang
akan diberikan yang bermanfaat sehingga siswa aktif.
Dilanjut dengan membentuk beberapa kelompok
kemudian memberikan pertanyaan open ended
problems.

3 Memberikan kesimpulan yang relevan dari berbagai

kesimpulan yang dikemukakan siswa

4 Menyajikan tugas perorangan kepada siswa.

Puisi
_I?ebargan Kekuatan Ketepatan Pendayaan
ema dan Imajinasi Diksi Pemajasan
makna dan Citraan

Hasil
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D.: Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban yang masih bersifat sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, yang mana rumusan masalah penelitian sudah
dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Hipotesis dikatakan sementara karena

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori. (Sugiyono,2022).

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan sebelum dan setelah
diimplementasikannya model pembelajaran Open Ended Problems terhadap
keterampilan menulis teks puisi siswa kelas X SMKIT Al-lzhar School
Pekanbaru, Penulis melihat peningkatan rata-rata keterampilan menulis teks
puisi siswa menggunakan model pembelajaran Open Ended Problems. Jika
ada perbedaan keterampilan menuis puisi siswa, maka dapat dikatakan bahwa
ada peningkatan yang disebabkan oleh pemberian perlakuan dalam penelitian

ini yang berupa penggunaan model pembelajaran Open Ended Problems.

Berdasarkan uraian di atas, penulis menghipotesiskan dalam rangka

sebagai berikut:

Ha: Terdapat perbedaan setelah dan sebelum diimplementasikan model
pembelajaran Open Ended Problems terhadap keterampilan menulis teks

puisi di Kelas X SMKIT Al-Izhar School Pekanbaru

Ho: Tidak terdapat perbedaan setelah dan sebelum diimplementasikan
model pembelajaran Open Ended Problems terhadap keterampilan menulis

teks puisi di Kelas X SMKIT Al-lzhar School Pekanbaru
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Hipotesis sementara penulis dalam penelitian ini adalah Terdapat
perbedaan setelah dan sebelum diimplementasikan model pembelajaran Open
Ended Problems terhadap keterampilan menulis teks puisi di Kelas X SMKIT
Al-Izhar School Pekanbaru untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi

siswa di kelas X SMKIT Al-lzhar School Pekanbaru.
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METODE PENELITIAN

A" Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian (research) merupakan sebuah rangkaian kegiatan ilmiah dalam
rangka pemecahan suatu permasalahan (Syahroni, 2022). Penelitian adalah
aktivitas yang dilakukan para peneliti dibidang tertentu yang dilakukan dengan
langkah-langkah yang logis dengan tujuan dan kegunaan tertentu yang berupa
pengulangan kembali atas penelitian yang telah dilakukan para peneliti
terdahulu guna mencari makna kembali (Syahrizal & Jailani 2023). Penelitian
selalu disempurnakan untuk mengatasi sikap hidup dan cara berpikir yang

tidak sesuai dengan perkembangan kebutuhan zaman (Hardani et al, 2020).

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistk, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
diterapkan (Sugiyono, 2022). Penelitian kuantitatif merupakan suatu metode
penelitian yang berlandaskan pada pendekatan sistematis, dengan
memanfaatkan data berbentuk angka untuk menjawab pertanyaan penelitian
dan menganalisis fenomena sosial yang menjadi objek kajian penelitian

(Waruwu et al, 2025).

34
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Desain penelitian ini adalah Pre-Experimental Design. Pre-Eksperimental
Design merupakan desain penelitian yang tidak mempunyai variabel kontrol,
dan sampel tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2022). Jenis eksperimen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-Group Pretest-Posttest
Design. Pada One-Group Pretest-Posttest Design variabel terikat diukur
sebagai satu kelompok sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) sebuah
perlakuan diberikan. Setelah sebuah perlakuan diberikan terhadap kelompok
tersebut, nilai sebelum dan sesudah perlakuan dibandingkan (William & Hita,

2019). Desain tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

01 X 02

O1 = Nilai Pretest (sebelum diberi perlakuan)

O, = Nilai Posttest (setelah diberi perlakuan)

Pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar siswa = (O2 — O1)

Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah siswa kelas X SMKIT Al-
Izhar School Pekanbaru pada semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026.
Adapun objek penelitian adalah implementasi model pembelajaran Open

Ended Probloems dalam meningkatkan keterampilan menulis teks puisi.

~~“Waktu dan Tempat

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan November-Desember 2025.

Penelitian ini dilakukan di kelas X SMKIT Al-lIzhar School Pekanbaru.
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Sekolah ini dipilih menjadi lokasi penelitian karena belum pernah

dilaksanakan penelitian dengan judul yang sama.

C. Teknik Pemilihan Sampel

a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2022). Maka populasi seluruh siswa kelas X SMKIT Al-1zhar
School Pekanbaru Tahun Pembelajaran 2025-2026 yang terdiri dari 2 kelas
dengan jumlah 43 siswa.

Tabel 3. 1 Siswa Kelas X

No Kelas Jumlah Siswa
1 X Al-Faruqi 21 Orang
2 X Al-Magrizi 22 Orang

b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik Sampling Jenuh. Sampling Jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel

(Sugiyono, 2022). Sesuai dengan teknik Sampling Jenuh, maka seluruh
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siswa pada kelas X SMKIT Al-lzhar School Pekanbaru yang berjumlah

sebanyak 43 orang akan dijadikan sebagai sampel.

D."Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevaliditan atau keberhasilan suatu instrumen. Instrumen yang valid berarti
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data mengukur itu valid
(Sugiyono, 2022). Dalam penelitian ini uji validitas akan dilakukan oleh

validator.

E. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2022). Penelitian ini menggunakan dua jenis jenis variabel, yaitu variabel
independen dan variabel dependen atau sering disebut variel bebas dan terikat.
Variabel independen (bebas) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran Open Ended Problems, sedangkan variabel dependen

(terikat) adalah keterampilan menulis teks puisi.

F: Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data
(Sugiyono, 2022). Adapun teknik-teknik pengumpulan data dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:
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1. Observasi

Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikhologis (Sugiyono, 2022). Observasi ini digunakan untuk mengumpulkan
data mengenai penerapan model pembelajaran Open Ended Problems, yang
menerapkan model ini adalah peneliti sendiri. Sedangkan yang menjadi
observer adalah guru mata pelajaran bahasa Indonesia.
2. Tes Unjuk Kerja

Tes unjuk kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tes yang
dilakukan ketika siswa melakukan kegiatan menulis puisi dengan
menggunakan model pembelajaran Open Ended Problems. Aspek yang

dinilai yaitu kesesuaian tema, diksi, gaya bahasa, rima dan tipografi.

. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2022). Instrument penelitian
menurut Hadjar adalah alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
informasi kuantitatif tentang variasi karakteristik variabel secara objektif

(Hardani et al, 2020).

1. Instrumen Lembar Observasi
Adapun instrumen lembar observasi aktivitas guru dalam penelitian

ini bisa dilihat pada tabel 3.2 berikut.



Tabel 3. 2 Lembar Observasi Aktivitas Guru
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No

Jenis aktivitas

Kriteria penilaian

2 3 4

skor

Kegiatan Pembuka

H

Guru membuka
pembelajaran, memeriksa
kesiapan dan kehadiran
siswa

Guru menyampaikan
cakupan materi, tujuan
pembelajaran dan
penjelasan uraian kegiatan
sesuai modul ajar

Kegiatan Inti

Guru memberikan
dorongan kepada peserta
didik tentang konflik yang
akan diberikan yang
bermanfaat sehingga
peserta didik aktif

Guru menjelaskan tentang
pembelajaran Open Ended
Problems

Guru membagi Siswa
menjadi beberapa
kelompok

Guru memberikan
pertanyaan Open Ended
Problems

Guru meminta siswa untuk
berdiskusi sesuai dengan
kelompoknya untuk
menyelesaikan
permasalahan

Guru meminta perwakilan
dari masing-masing
kelompok untuk
membacakan kedepan
terkait permasalahan agar
dapat dibahas bersama dan
ditanggapi oleh kelompok
lain

Guru meminta setiap siswa
membuat sebuah puisi yang
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bertema bebas

8 Guru membebaskan siswa
untuk mencari sumber
imajinasi darimana saja

9 Guru mengawasi siswa saat
mengerjakan tugas

10 | Guru meminta siswa untuk
mengumpulkan puisi

C | Kegiatan Penutup

1 Guru bersama-sama siswa

membuat kesimpulan dan
penguatan materi yang

telah dipelajari

2 Guru menyampaikan
kegiatan untuk pertemuan

berikutnya

dengan salam

Guru menutup pelajaran

Jumlah

Skor Maksimum

Presentase

Adapun kriteria penilaian lembar observasi aktivitas guru dapat dilihat dari

tabel 3.3 di bawah ini.

Tabel 3. 3 Kriteria penilaian lembar observasi aktivitas guru

Nao-|Jenis Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5
Aktivitas (Sangat (Kurang) [(Cukup) |(Baik) (Sangat
(Butir Kurang) Baik)
Pengamatan)

A - [Kegiatan
Pembuka

1 . |Membuka Tidak Hanya Salam &  |Salam, cek Salam, doa,
pembelajaran, |membuka |salam tanpa |cek kehadiran [cek
kesiapan & salam & cek kehadiran |& kehadiran &
kehadiran. tidak cek  |kesiapan/ke |tapi kurang |kesiapan |motivasi

kehadiran. |hadiran. antusias. dengan  |kesiapan
baik. lyang sangat
ceria.

2 - |Menyampaika |Tidak Menyampai |Menyampai |Menyamp |Penjelasan
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n cakupan menyampai [kan materi |kan tujuan |aikan sangat detail,
materi, tujuan |kan tujuan |saja, tujuan |tapi kurang |materi & |inspiratif &
& uraian sama sekali. [terlewati. |jelas bagi |tujuan mudah
kegiatan. siswa. sesuai dipahami.
modul.
Kegiatan Inti
Memberikan |Tidak ada |Motivasi Memberi  |Motivasi |Motivasi
dorongan/moti |motivasi/  |sangat motivasi relevan & [sangat kuat,
vasi terkait kaitan singkat & |tapi siswa |siswa kontekstual
konflik masalah.  |tidak kurang mulai & siswa
manfaat. menarik. merespon. |aktif. sangat
antusias.
Menjelaskan | Tidak Penjelasan |Penjelasan |Penjelasan Penjelasan
pembelajaran |menjelaska |membingun |cukup, tapi |jelas &  [sangat
Open Ended |nkonsep  |gkan siswa. |hanya garis |mudah komprehensi
Problems. sama sekali. besar. dimengerti [f disertai
: contoh nyata.
Membagi Tidak ada |Pembagian |Pembagian |Pembagia [Pembagian
siswa menjadi |pembagian |kelompok |kelompok |n kelompok
kelompok. kelompok. |sangat lama |dilakukan |kelompok [sangat
& ribut. secara acak. |tertib &  fektif &
terorganisi memperhatik
r. an
heterogenitas
Memberikan | Tidak Pertanyaan |Pertanyaan |Pertanyaa [Pertanyaan
pertanyaan memberika |[terlalu terbuka tapi |n terbuka |sangat
Open Ended. |n mudah/ kurang sesuai menantang
pertanyaan |tertutup. menantang. |materi. & memicu
terbuka. berpikir
Kritis.
Meminta siswa|Guru Diskusi Guru Guru Guru
berdiskusi membiarka |berjalan memantau |membimbi memfasilitasi
kelompok. n siswa tapi diskusi tapi |ng diskusi diskusi
tanpa didominasi |jarang dengan  [sehingga
bimbingan. [siswa interaksi.  |aktif. semua
tertentu. anggota
aktif.
Perwakilan Tidak ada |Hanya 1 Beberapa |Presentasi [Presentasi
kelompok sesi kelompok |kelompok |lancar & [sangat
membacakan |presentasi/t |& tidak ada |tampil, ada tanya |dinamis &
& ditanggapi. |anggapan. |tanggapan. |tanggapan |jawab terjadi debat
minim. sederhana. edukatif
antar

kelompok.
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7 {Meminta siswa|Tidak ada |Instruksi Instruksi Instruksi  [Instruksi
membuat puisi |instruksi kurang jelastapi  |jelas &  [sangat
tema bebas. membuat  |jelas, siswa |dibatasi memotivas [kreatif &

puisi. bingung. kaku. I siswa memicu
menulis.  |ekspresi diri
yang luas.

8 —|Membebaskan |Sumber Sumber Mengizinka |[Membebas |Memberikan
sumber dibatasi dibatasi nsumber  |kan akses luas
imajinasi dari |hanya dari |hanya 2 luar tapi sumber |(alam,
mana saja. buku paket. |pilihan. kurang dengan (internet,

diarahkan. |arahan buku, dll)
yang baik. secara bebas.

9 _|Mengawasi Guru sibuk |Guru hanya [Guru Guru Guru
siswa saat sendiri/kelu |duduk di berkeliling |berkeliling berkeliling,
mengerjakan |ar kelas. meja guru. [sesekali & mengamati
tugas. saja. memantau |&

secara memberikan
rutin. bantuan
individual.

10 |Meminta siswa|Tidak ada |[Pengumpul [Pengumpul |Pengumpu Pengumpula
mengumpulka |pengumpul |an sangat |an lewat lan tertib  |n sangat
n puisi. antugas. |[tidak dari waktu |&tepat  fterorganisir

tertib/berant|yang waktu. & semua
akan. ditentukan. siswa tuntas.

C [Kegiatan
Penutup

1 [Membuat Langsung |Guru Kesimpulan |Kesimpula [Kesimpulan
kesimpulan & |tutup tanpa |menyimpul |melibatkan |n bersama [sangat
penguatan kesimpulan. |kan sendiri |siswatapi |& mendalam &
materi. tanpa siswa. |singkat. penguatan [refleksi

jelas. sangat
bermakna.

2 ~|Menyampaika |Tidak Hanya Penjelasan |Penjelasan Penjelasan
n kegiatan menyampai [menyebutka [singkat jelas sangat detail
pertemuan kan info n bab tentang tentang & membuat
berikutnya. pertemuan [selanjutnya. |materi persiapan [siswa

depan. depan. tugas penasaran/ter
depan. tarik.

3 ~|Menutup Langsung |Menutup Menutup Menutup Menutup
pelajaran keluar kelas |dengan hanya dengan  dengan doa,
dengan salam. |tanpa kata- |terburu- dengan salam &  |pesan moral,

kata. buru. salam pesan apresiasi &
singkat. moral. salam

hangat.
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Adapun instrumen lembar observasi aktivitas siswa dalam penelitian

ini bisa dilihat pada tabel 3.4 berikut.

Tabel 3. 4 Lembar observasi aktivitas siswa

No

Aktivitas Siswa

Kriteria penilaian

2

3

4

skor

Umum

s

Peserta didik bersiap untuk
memulai pembelajaran

Peserta didik menyimak
cakupan materi, tujuan
pembelajaran dan
penjelasan uraian kegiatan
dari guru

Khusus

Peserta didik aktif
memberikan respon terkait
permasalahan materi

Peserta didik menyimak
model pembelajaran yang
dijelaskan oleh guru

Peserta didik duduk
berdasarkan kelompok
yang telah dibagi

Peserta didik mencari
jawaban dari pertanyaan
Open Ended Problems

Peserta didik berdiskusi
sesuai dengan
kelompoknya masing-
masing

Setiap perwakilan dari
masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil
diskusinya kedepan kelas
kemudian ditanggapi oleh
kelompok lain

Peserta didik membuat
sebuah puisi yang bertema
bebas
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Peserta didik bebas mencari
sumber imajinasi dalam
pembuatan puisi darimana
saja

Peserta didik membuat
sebuah puisi

10

Peserta didik
mengumpulkan puisi
tersebut

Penutupan

Peserta didik bersama guru
membuat kesimpulan dan
penguatan materi yang
telah dipelajari

Peserta didik menyimak
kegiatan untuk pertemuan
selanjutnya yang telah
disampaikan guru

berdo’a

Peserta didik menjawab
salam dari guru dan

Jumlah

Skor Maksimum

Presentase

Adapun kriteria penilaian lembar observasi siswa dapat dilihat dari tabel

3.5 di bawah ini.

Tabel 3. 5 Kriteria Penilaian Lembar Observasi Siswa

No

Aktivitas

Siswa

Skor 1
(Sangat
Kurang)

Skor 2
(Kurang)

Skor 3
(Cukup)

Skor 4
(Baik)

Skor 5
(Sangat
Baik)

Umum

[EEN

Bersiap
memulai
pembelajara
n.

Siswa tidak
siap, ribut,
dan tidak
menyiapkan
alat tulis.

Siswa belum
siap
sepenuhnya,
masih
melakukan
aktivitas
lain.

Siswa siap
mengikuti
pelajaran
namun
kurang fokus.

Siswa siap
dengan
tenang dan
alat tulis
lengkap.

Siswa
sangat siap,
antusias,
dan fokus
sejak awal.
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Menyimak |Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa
materi, mengabaika [mendengark |menyimak  |menyimak menyimak
tujuan, & [n an tapi secara pasif. |dengan dengan
kegiatan.  |penjelasan |sering seksama Kritis dan
guru teralihkan penjelasan jaktif
(bermain  |perhatiannya guru. bertanya
sendiri). jika ada
lyang kurang
jelas.
Khusus
Aktif Tidak ada |Hanya 1-2 |Siswa Sebagian  Siswa
memberi  |siswayang |siswayang |merespon besar siswa perebut
respon merespon |merespon  |hanyajika  |merespon |memberikan
terkait (diam/apati [secara ditanya dengan pendapat/sol
masalah.  |s). singkat. langsung jawaban usi secara
oleh guru. yang spontan.
relevan.
Menyimak |Siswa tidak |Siswa Siswa Siswa Siswa
model mengerti menyimak |[menyimak |memahami sangat
pembelajara|dan tidak  |tapi tampak |garis besar |langkah-  paham dan
n. berusaha  |bingung prosedur langkah siap
menyimak. |dengan pembelajaran |model menjalanka
prosedur pembelajara n model
model. n. Open-
Ended.
Duduk Siswa Kelompok |Kelompok |Siswa Siswa
berdasarkan |menolak  |terbentuk  |terbentuk duduk segera
kelompok. |atautidak |tapi siswa |dengan dengan berkumpul
mau mengeluh/pi |sedikit kelompokny dengan
bergabung |ndah- keributan. a secara kelompok
dengan pindah. tertib. dengan
kelompok. sangat rapi
& cepat.
Mencari Siswa tidak |Siswa hanya |Siswa Siswa Siswa
jawaban melakukan [menunggu |mencoba berusaha  sangat gigih
Open usaha jawaban dari |mencari mencari mengeksplo
Ended mencari teman atau |jawaban tapi |berbagai rasi banyak
Problems. |jawaban. |guru. kurang gigih. |alternatif  [jawaban
jawaban.  |kreatif.
Berdiskusi |Tidak ada |Diskusi Diskusi Semua Terjadi
sesuai diskusi hanya berjalan tapi |anggota diskusi yang
kelompok. |(masing- |dilakukan |kurang terlibat aktif [sangat
masing oleh mendalam/se |dalam produktif
bekerja sebagian rius. diskusi dan
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sendiri). kecil kelompok. |kolaboratif.
anggota.

6 < |Presentasi |Tidak ada |Presentasi |Presentasi Presentasi  Presentasi
& siswa yang |dilakukan |lancar, jelasdan  sangat baik
menanggapi i/mau maju  |seadanya, |tanggapan adatanya |dan terjadi

atau tidak ada hanya berupa |jawab yang [adu

menanggapi [tanggapan. |setuju/tidak. |relevan. argumen
yang
edukatif.

7 |Membuat |Siswa tidak |Siswa hanya |Puisi selesai |Puisi selesai [Puisi selesai
puisi tema |menulis menulis 1-2 |tapi kurang [sesual dengan diksi
bebas. puisi sama |baris kalimat|sesuai instruksi  |yang sangat

sekali. biasa. dengan dengan kreatif dan
kaidah puisi. |temayang [original.
menarik.

8 |Mencari Siswa Sumber Menggunaka |Menggunak [Sangat
sumber hanya imajinasi n sumber luar|an berbagai |mandiri
imajinasi  |meniru sangat tapi masih ~ |sumber mencari
bebas. contoh dari |terbatas terbatas. (buku, sumber

guru/buku. |(hanya dari lingkungan, |inspirasi
kelas). dll). unik secara
luas.

9 |Proses Siswa tidak |Siswa Siswa Siswa Siswa
pembuatan |mengerjaka \[mengerjakan |mengerjakan |mengerjaka sangat
puisi. ntugasdi |dengan tugas namun |n puisi serius dan

waktu yang |sangat sesekali secara menunjukka

ditentukan. |lambat & |teralihkan. |mandiri dan |n proses
banyak fokus. kreatif yang
bermain. kuat.

10 _|Mengumpul |Siswa tidak |Mengumpul |Mengumpulk |Mengumpul Mengumpul
kan puisi. |mengumpul |kan tugas |an tugas kan tugas |kan tugas

kan tugas |dalam lewat dari tepat waktu |paling awal
sama sekali. | keadaan batas waktu. |danrapi. |dengan hasil
tidak selesai. lyang tuntas.

C ~|Penutupan

1 " |Membuat |Siswa Siswa hanya |Siswa ikut  |Siswa Siswa
kesimpulan |mengabaika |[menyalin menyimpulka|mampu mampu
& n sesi kesimpulan |n tapi kurang |menyimpul |menyimpulk
penguatan. |kesimpulan. |yang ditulis |lengkap. kan poin-  jan secara

guru. poin materi mendalam
dengan dengan
baik. bahasa
sendiri.

2 - |Menyimak |Siswa Siswa hanya |Siswa Siswa Siswa
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kegiatan sudah mendengark {mendengarka |[menyimak sangat
pertemuan |berkemas/ti |an sambil  |[ninfoguru |dan antusias dan
selanjutnya. |dak lalu. dengan mencatat  |bertanya
mendengar cukup baik. |persiapan  (detail
kan. pertemuan rencana ke
depan. depan.
Menjawab |Siswa Berdoa dan |Berdoa dan |Berdoa Berdoa
salam & keluar kelas |[menjawab  |menjawab dengan secara
berdoa. sebelum salam salam secara |khidmat dan khusyuk dan
doa/salam |dengan standar. menjawab menjawab
selesai. sangat salam salam
malas. dengan dengan
sopan. penuh
semangat.

2. Instrumen Tes Unjuk Kerja

Adapun aspek penilaian keterampilan menulis dapat dilihat dari tabel 3.6

berikut.
Tabel 3. 6 Aspek Penilaian Keterampilan Menulis
I Skor Maksimal
No Aspek penilaian 11213045
1 | Kebaruan tema dan makna
2 Kekuatan Imajinasi
3 Ketepatan Diksi
4 | Pendayaan Pemajasan dan Citraan
Jumlah skor:
Nilai:

Sumber: Adaptasi dari Nurgiyantoro, (2016)

Adapun Kriteria penilaian kemampuan menulis puisi dapat dilihat dari tabel

3.7 di bawah ini.

Tabel 3. 7 Kriteria Penilaian Kemampuan Menulis Puisi

1. | Kebaruan Tema dan makna

Kategori Patokan:

Skor 5: jika tema
puisi memenuhi
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Tema puisi berupa sudut pandang baru
yang belum banyak dipakai

Makna puisi sesuai dengan isu-isu
kekinian

Puisi menggunakan simbol, metafora
yang inovatif

Tema yang dikembang dengan
pendekatan yang mendalam

semua kategori
patokan

Skor 4: Jlka tema
puisi memenuhi tiga
kategori patokan

Skor 3: jika tema
puisi memenuhi dua
kategori patokan

Skor 2: jika tema
puisi memenuhi satu
kategori patokan

Skor 1: jika tema
puisi belum
memenuhi kategori
patokan

Kekuatan Imajinasi
Kategori Patokan:

Skor 5: jika
imajinasi memenuhi

a. Menimbulkan imajinasi estetik semua kategori
b. Puisi menyentuh hati pembaca patokan
c. Ekspresi dalam puisi terasa jujur dan Skor 4: Jika
alami imajinasi memenuhi
d. Setiap larik dan bait puisi tiga kategori patokan
memperlihatkan konsistensi emosi dari Skor 3: jika
awal hingga akhir imajinasi memenuhi
dua kategori patokan
Skor 2: jika
imajinasi memenuhi
satu kategori
patokan
Skor 1: jika
imajinasi belum
memenuhi kategori
patokan
Ketepatan Diksi Skor 5: jika diksi

Kategori Patokan:
a. Kata-kata yang dipilih sesuai dengan

makna puisi.

b. Diksi dalam puisi menimbulkan

keindahan.

c. Diksi yang digunakan memiliki

kekuatan ekspresif.

d. Diksi mendukung emosi yang ingin

disampaikan dalam puisi.

memenuhi semua
kategori patokan

Skor 4: Jika diksi
memenubhi tiga
kategori patokan

Skor 3: jika diksi
memenuhi tdua
kategori patokan

Skor 2: jika diksi
memenuhi satu
kategori patokan




Skor 1: jika diksi
belum memenuhi
kategori patokan

4 | Pendayaan pemajasan dan citraan
Kategori Patokan:
a. Majas yang digunakan sesuai dengan
tema dan suasana puisi.
b. Majas mampu memperdalam makna
puisi.
c. Majas mampu memperjelas emosi atau
perasaan dalam puisi.
d. Majas yang digunakan mampu
memberikan kesan mendalam dan
membekas kepada pembaca.

Skor 5: jika majas
memenuhi semua
kategori patokan

Skor 4: Jika majas
memenuhi tiga
kategori patokan

Skor 3: jika majas
memenuhi dua
kategori patokan

Skor 2: jika majas
memenuhi satu
kategori patokan

Skor 1: jika majas
belum memenuhi
kategori patokan

Sumber: Adaptasi dari Nurgiyantoro, (2016)

Selanjutnya penilaian hasil tes berdasarkan kriteria penilaian dapat

digunakan rumus pedoman skor di bawah ini (Depdikbud, 2017):

Skor Perolehan

Nilai =
= Skor Maksimum

Adapun rentangan skor kumulatif dari penilaian keterampilan menulis bisa

dilihat dari tabel 3.8 di bawah ini.

Tabel 3. 8 Kategori dan Rentangan Skor Kumulatif

No | Interval Nilai | Predikat | Keterangan
1 93-100 A Sangat Baik
2 84-92 B
3 75-83 C Cukup
4 <75 D Kurang

Sumber: Depdikbud (2017)
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H. Teknik Analisa Data
1. Aktivitas Guru dan Siswa

Setelah data terkumpul melalui observasi, selanjutnya data diolah
dengan analisis statistik dengan menggunakan rumus presentase. Rumus

persentase menurut (Sudjono, 2014) adalah sebagai berikut:
_F X 100%
P=y 0

P = Angka persentase
F = Frekuensi aktivitas yang diamati
N = Jumlah aktivitas seluruhnya

100% = Bilangan tetap

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasil observasi aktivitas
guru dan siswa selama proses pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran Open Ended Problems, maka kategori penilaiannya adalah
sebagai berikut (Purwanto dalam Nurpratiwi et al, 2015):

Tabel 3. 9 Kategori Penilaian

Aktivitas (%) Kiretria
86%-100% Sangat baik

76%-85% Baik
60%-75% Cukup
55%-59% Kurang

<54% Kurang Sekali
Sumber: Purwanto dalam Nurpratiwi et al (2015)
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2. Analisis Statistik Deskriptif

Penelitian ini menggunakan analisis data statistik deskriptif.
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau generalisasi statistik deskriptif digunakan
untuk mengetahui nilai rata-rata (mean), nilai tertinggi, nilai terendah, dan
standar deviasi dari hasil pretest dan posttest siswa. Analisis ini membantu
peneliti melihat sebaran dan kecenderungan nilai siswa sebelum dan

sesudah perlakuan (Sugiyono, 2022).

Adapun rumus mencari nilai rata-rata siswa adalah mengolah data

dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Sudjono, 2014):

My = Mean (nilai rata-rata)

> X = Jumlah seluruh data

N = Jumlah data

Selanjutnya untuk menentukan standar deviasi akan digunakan

rumus sebagai berikut (Hartono, 2012)
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SD = standar deviasi
Y x 2 = jumlah semua deviasi setelah dikuadratkan

3. Uji Normalitas

Uji ini memungkinkan peneliti untuk mengetahui apakah data
tersebut memenuhi asumsi dasar analisis yang akan dilakukan. Ketika
data berdistribusi normal, hasil dari analisis ini dapat dipercaya dan lebih
mudah diinterpretasikan. Sebaliknya, jika data tidak berdistribusi normal,
peneliti perlu mempertimbangkan untuk menggunakan metode statistik
non-parametrik atau melakukan transformasi data. Dengan melakukan
uji normalitas yang tepat, peneliti dapat menghindari kesalahan dalam
interpretasi data. Oleh karena itu, penerapan uji normalitas yang tepat
menjadi krusial dalam penelitian, karena dapat mempengaruhi keputusan
analisis selanjutnya (Nurhaswinda dkk., 2025).

Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah uji
Shapiro-Wilk. Uji Shapiro-Wilk adalah salah satu uji statistik yang paling
umum digunakan untuk menguji normalitas, terutama untuk ukuran
sampel yang kecil hingga sedang. Uji ini digunakan untuk menentukan
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Jika nilai sig>0,05 maka data

dianggap berdistribusi normal (Isnaini et al, 2025).
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4. Uji Hipotesis

Salah satu teknik statistik inferensial yang banyak digunakan
dalam penelitian adalah uji t, khususnya Paired Sample t-Test atau uji t
dua sampel berpasangan. Uji ini digunakan ketika dua set data berasal
dari subjek yang sama, namun diukur dalam dua kondisi atau waktu
yang berbeda, misalnya sebelum dan sesudah diberi perlakuan tertentu.
Paired sample t-test merupakan salah satu metode pengujian yang
digunakan untuk mengkaji keefektifan perlakuan, ditandai adanya
perbedaan rata-rata sebelum dan rata-rata sesudah diberikan perlakuan.
Uji ini secara statistik menguji selisih rata-rata antar pasangan data, dan
jika nilai signifikansi (p-value) lebih kecil dari tingkat signifikansi yang
ditetapkan (biasanya o = 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa

perbedaan tersebut signifikan secara statistic (Rahmani et al, 2025).



BAB V

PENUTUP

A Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa proses implementasi model
pembelajaran Open Ended Problems dalam meningkatkan keterampilan
menulis puisi siswa pada kelas X SMKIT Al-lzhar School Pekanbaru berada
pada kategori sangat baik. Dikarenakan pada pertemuan pertama didapatkan
hasil presentase aktivitas guru berada pada 88% dan aktivitas peserta didik
86,7%. Kemudian pada pertemuan kedua didapatkan hasil presentase
aktivitas guru 94,7% dan aktivitas peserta didik 92%.

Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan sebelum dan
setelah diimplementasikan model pembelajaran Open Ended Problems
terhadap peningkatan kemampuan menulis teks puisi siswa kelas X SMKIT
Al-lIzhar School Pekanbaru. Hal itu diperoleh dari hasil uji t test
menunjukkan bahwa thitung (26.101) > tianel (2,018) dengan taraf signifikan 5%,
dan nilai sig.(2 tailed ) adalah sebesar 0,00 < 0,05, maka Ho di tolak dan Ha
diterima. Dengan demikian dapat juga dipahami semakin bagus penerapan
model pembelajaran Open Ended Problems, maka semakin bagus pula
peningkatan keterampilan menulis puisi pada siswa kelas X SMKIT Al-lzhar
School Pekanbaru.

Besar rata-rata implementasi model pembelajaraan Open Ended

Problems terhadap peningkatan keterampilan menulis siswa juga dapat dilihat
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dari hasil rata-rata (Mean) Pretest 45 sedangkan Posttest 86,16. sehingga
dapat dikatakan implementasi model pembelajaran Open Ended Problems
dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas X SMKIT Al-

Izhar School Pekanbaru.

B.  Saran

Merujuk pada kesimpulan, maka dapat dirumuskan beberapa saran sebagai
berikut :

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, dalam laporan
penelitian diberikan beberapa saran sebagai berikut.

1. Guru dalam melaksanakan pembelajaran sebaiknya menggunakan media
atau metode pembelajaran yang menarik pada mata pelajaran bahasa
Indonesia sehingga aktivitas dan hasil belajar siswa dapat meningkat.

2. Penggunaan model pembelajaran Open Ended Problems dalam
pembelajaran menulis puisi dapat dijadikan alternatif dalam upaya
meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa yang mengutamakan

aktivitas dan kreativitas siswa.
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MODUL AJAR

Teks Puisi

A. ldentitas Modul dan Informasi Umum

Nama Yesi Mandala Putri

Penyusun:

Institusi: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif kasim Riau
Tahun: 2025

Satuan SMK IT Al Izhar School

Pendidikan:

Kelas/Fase: X (Sepuluh)

Mata Pelajaran:

Bahasa Indonesia

Alokasi Waktu:

45 Menit x 2 JP (90 menit)

B. Kompetensi
Awal

Peserta didik mampu memahami, menganalisis,
dan menciptakan teks puisi dengan memperhatikan
unsur pembangun, makna, diksi, dan nilai
kehidupan yang terkandung di dalamnya, serta
menampilkan hasil karyanya secara kreatif, kritis,
dan reflektif.

C. Dimensi
Profil Lulusan

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia (peserta didik mampu menumbuhkan
kepekaan terhadap nilai moral dan kemanusiaan yang
terdapat dalam puisi.).

b. Gotong Royong (peserta didik mampu bekerja sama
dan kolaborasi dalam kegiatan alih wahana puisi.).

c. Berpikir Kritis (peserta didik mampu melatih
kemampuan menganalisis isi, struktur, dan makna
puisi secara mendalam).

d. Kreatif (peserta didik mampu mengembangkan
daya cipta melalui kegiatan menulis dan
menginterpretasi puisi.).

e. Mandiri (Peserta didik mampu membentuk
tanggung jawab dan kemandirian dalam menulis,
menyunting, dan menampilkan karya puisi.)

D. Sarana dan
Prasarana

Laptop, proyektor, buku paket peserta didik, alat
tulis, LKPD, dan bahan ajar berupa powerpoint.




88

E. Target Peserta
Didik

a. Peserta didik regular, tipikal: umum, tidak ada

kesulitan dalam mencerna dan memahami bahan
ajar.

b. Peserta didik dengan kesulitan belajar: Mengalami

kesulitan dalam memahami materi pembelajaran
terkait bahasa dan pemahaman materi, kurang
percaya diri, kesulitan berkonsentrasi jangka
panjang.

c. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: Peserta

didik mampu mencerna dan memahami dengan
cepat, memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS), dan memiliki keterampilan dalam
memimpin.

F. Model OEP (Open Ended Problems)

Pembelajaran

G. Metode Diskusi, tanya jawab, penugasan, dan presentasi.
Pembelajaran

H. Sumber Buku Paket Bahasa Indonesia Kelas X,, Modul,

Pembelajaran

Internet, KBBI, PUEBI, lingkungan dan
pengalaman siswa.

CAPAIAN PEMBELAJARAN

Elemen

Deskripsi

Membaca dan
Memirsa

Membaca dalam konteks pembelajaran puisi
merupakan  kemampuan peserta didik untuk
memahami, menginterpretasi, mengevaluasi, dan
merefleksi isi serta makna teks puisi, baik secara
tersurat maupun tersirat. Melalui kegiatan membaca
puisi, peserta didik mengembangkan kepekaan
bahasa, rasa estetik, dan kemampuan berpikir kritis
terhadap nilai-nilai yang disampaikan penyair.
Memirsa dalam konteks ini adalah kemampuan
peserta didik untuk mengamati dan menafsirkan
sajian visual atau audiovisual puisi, seperti video
pembacaan, musikalisasi, atau pementasan puisi, guna
menumbuhkan apresiasi dan pemahaman terhadap
pesan serta unsur pembangunnya.

Capaian Pembelajaran

Peserta didik mampu mengidentifikasi informasi,
gagasan, dan pesan yang terkandung dalam teks puisi
secara kritis dan reflektif. Peserta didik mampu
menganalisis unsur pembangun dan keindahan bahasa




89

seperti diksi, majas, citraan, dan rima yang digunakan
penyair untuk membangun makna. Melalui kegiatan
membaca dan memirsa, peserta didik juga mampu
mengevaluasi cara penyair mengungkapkan gagasan
serta menumbuhkan apresiasi terhadap nilai-nilai
kehidupan, moral, dan budaya yang terkandung di
dalam teks puisi.

Elemen

Deskripsi

Menulis

Menulis dalam pembelajaran puisi merupakan
kemampuan peserta didik untuk mengekspresikan
gagasan, perasaan, dan pengalaman hidup dalam
bentuk karya sastra yang indah dan bermakna. Peserta
didik mampu menulis teks puisi dengan
memperhatikan unsur pembangun seperti tema, diksi,
citraan, majas, dan rima, serta menggunakan bahasa
yang komunikatif, kreatif, dan estetis.

Capaian Pembelajaran

peserta didik mampu mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan reflektif terhadap realitas
kehidupan, serta mampu menyampaikan pesan moral
dan nilai kemanusiaan secara imajinatif. Peserta didik
mampu menulis, merevisi, dan memublikasikan karya
puisinya di media cetak maupun digital dengan
tanggung jawab dan kebanggaan terhadap hasil
karyanya sendiri.

Elemen

Deskripsi

Berbicara dan
Mempresentasikan

Berbicara dan mempresentasikan dalam konteks
pembelajaran puisi merupakan kemampuan peserta
didik untuk menyampaikan gagasan, perasaan, dan
interpretasi puisi secara lisan dengan bahasa yang
santun, fasih, dan ekspresif. Peserta didik mampu
menampilkan karya puisinya dalam berbagai bentuk
penyajian, seperti pembacaan puisi, musikalisasi,
pementasan, atau media audiovisual.

Capaian Pembelajaran

Peserta didik mampu menunjukkan kemampuan
berkomunikasi secara efektif, berani
mengekspresikan diri, serta menghargai pendapat dan
karya orang lain. Peserta didik juga mampu
mempresentasikan hasil analisis atau interpretasi puisi
secara logis, kritis, dan kreatif dengan memanfaatkan
media yang sesuai dan menarik.

Elemen Deskripsi
Menyimak dalam pembelajaran puisi merupakan
Menyimak kemampuan peserta didik untuk memahami,

menghayati, dan menilai makna puisi yang dibacakan
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atau ditampilkan dalam bentuk lisan maupun
audiovisual.

Capaian Pembelajaran

Melalui kegiatan menyimak, peserta didik belajar
mengenali diksi, irama, rima, intonasi, serta suasana
yang dibangun dalam puisi. Peserta didik mampu
menafsirkan makna yang tersirat dalam kata-kata
penyair dan menemukan nilai moral atau pesan
kehidupan yang disampaikan. Selain itu, peserta didik
mampu menanggapi isi puisi secara reflektif dan
menghargai keindahan bahasa, emosi, dan nilai
budaya yang terkandung di dalamnya.

KOMPONEN INTI

Tujuan
Pembelajaran

1. Mengidentifikasi informasi atau pesan yang
disampaikan dalam teks puisi secara kritis dan
reflektif;

2. Menganalisis unsur pembangun teks puisi
untuk dapat menginterpretasi isi puisi secara
Kritis;

3. Menganalisis diksi dalam teks puisi untuk
membuat parafrasa secara kreatif;

4. Menulis gagasan, pikiran, pengalaman, dan
hasil pengamatan menjadi sebuah teks puisi
secara kreatif.

Pemahaman Melalui pembelajaran teks puisi, peserta didik dapat

Bermakna mengekspresikan gagasan, perasaan, dan pengalaman
hidup secara kreatif serta mengolah bahasa secara
estetis untuk menyampaikan pesan dan nilai
kehidupan. Peserta didik juga belajar memahami
makna yang tersirat dalam karya sastra,
mengembangkan kepekaan rasa, serta menumbuhkan
apresiasi terhadap keindahan bahasa dan nilai-nilai
kemanusiaan yang tercermin dalam puisi.

Pertanyaan 1. Mengajukan pertanyaan open ended problems

Open  Ended sebagai berikut.

Problems a. Jika temanmu curhat dengan menggunakan

kata-kata yang sedih, apakah hal tersebut dapat
dikatakan sebagai sebuah puisi?

b. Jika sebuah puisi diibaratkan sebuah masakan,
menurut kelompok kalian manakah bumbu
yang paling wajib ada agar puisi terasa sedap:
kata-kata yang indah (diksi), perumpamaan
yang kuat (majas), atau imajinasi yang kuat?

Kegiatan

Pertemuan 1 dan 2
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| | Pembelajaran |

Tahapan

Kegiatan Pertemuan 1

Waktu

Pendahuluan

Guru membuka pembelajaran, memeriksa kesiapan
dan kehadiran siswa

Guru menyampaikan cakupan materi, tujuan
pembelajaran dan penjelasan uraian kegiatan sesuai
modul ajar.

10
menit

Kegiatan Inti

Guru memberikan dorongan kepada peserta didik
tentang konflik yang akan diberikan yang
bermanfaat sehingga peserta didik aktif.

Guru menjelaskan tentang pembelajaran Open
Ended Problems.

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.
Guru memberikan pertanyaan Open Ended
Problems.

Guru meminta siswa untuk berdiskusi sesuai
dengan kelompoknya untuk menyelesaikan
permasalahan.

Guru meminta perwakilan dari masing-masing
kelompok untuk membacakan ke depan terkait
permasalahan agar dapat dibahas bersama dan
ditanggapi oleh kelompok lain.

Guru meminta setiap siswa membuat sebuah puisi
yang bertema bebas.

Guru membebaskan siswa untuk mencari sumber
imajinasi darimana saja

Guru mengawasi siswa saat mengerjakan tugas

. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan puisi

tersebut

30
menit

Kegiatan
Penutup

Guru bersama siswa membuat kesimpulan dan
penguatan materi yang telah dipelajari.

Guru menyampaikan kegiatan untuk pertemuan
berikutnya

Guru menutup pertemuan dengan mengucapkan
salam.

5 menit

Tahapan

Kegiatan Pertemuan 2

Waktu

Pendahuluan

Guru membuka pembelajaran, memeriksa kesiapan
dan kehadiran siswa

Guru menyampaikan cakupan materi, tujuan
pembelajaran dan penjelasan uraian kegiatan sesuai
modul ajar.

10
menit

Kegiatan Inti

1. Guru memberikan dorongan kepada peserta
didik tentang konflik yang akan diberikan yang
bermanfaat sehingga peserta didik aktif.

30
menit
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2. Guru menjelaskan tentang pembelajaran Open
Ended Problems.

3. Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok.

4. Guru memberikan pertanyaan Open Ended
Problems.

5. Guru meminta siswa untuk berdiskusi sesuali
dengan kelompoknya untuk menyelesaikan
permasalahan.

6. Guru meminta perwakilan dari masing-masing
kelompok untuk membacakan ke depan terkait
permasalahan agar dapat dibahas bersama dan
ditanggapi oleh kelompok lain.

7. Guru meminta setiap siswa membuat sebuah
puisi yang bertema bebas.

8. Guru membebaskan siswa untuk mencari
sumber imajinasi darimana saja

9. Guru mengawasi siswa saat mengerjakan tugas

10. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan puisi
tersebut.

Kegiatan 1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan dan

Penutup penguatan materi yang telah dipelajari.

2. Guru menyampaikan kegiatan untuk pertemuan 15
berikutnya menit

3. Guru menutup pertemuan dengan mengucapkan
salam.

1. Refleksi peserta didik
a. Aspek apa saja dalam teks puisi yang paling mudah kamu pahami?
Mengapa?
b. Bagian mana dari teks puisi yang menurutmu paling sulit dipelajari atau
dipahami? Apa kesulitanmu?
¢. Bagaimana kamu bisa meningkatkan kemampuanmu menulis teks puisi
agar lebih baik?
2. Refleksi Guru

a. Apakah pembelajaran dapat berlangsung sesuai rencana?
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




94

Lembar Observasi Peserta Didik

Aspek Penilaian

No | Nama Peserta Didik 11213 4]5 Jumlah Skor | Keterangan
1
2
3
4
Jumlah Skor
Rerata Skor
Aspek Penilaian keterampilan menulis Puisi
No Aspek penilaian Skor Maksimal
112|3|4]|5
1 | Kebaruan tema dan makna
2 | Kekuatan Imajinasi
3 | Ketepatan Diksi
4 | Pendayaan Pemajasan dan Citraan
Jumlah skor:
Nilai:
Sumber: Adaptasi dari Nurgiyantoro, (2016)
Adapun Kriteria penilaian kemampuan menulis puisi dapat dilihat dari tabel
di bawah ini.
Kriteria Penilaian Kemampuan Menulis Puisi.
1. | Kesesuaian Tema dan makna e Skor 5: jika tema

Kategori Patokan:

a. Tema puisi berupa sudut pandang baru
yang belum banyak dipakai

puisi memenuhi
semua kategori
patokan

b. Makna puisi sesuai dengan isu-isu
kekinian
c. Puisi menggunakan simbol, metafora
yang inovatif

e Skor 4: Jlka tema
puisi memenuhi tiga
kategori patokan
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d. Tema yang dikembang dengan
pendekatan yang mendalam

Skor 3: jika tema
puisi memenuhi dua
kategori patokan

Skor 2: jika tema
puisi memenuhi satu
kategori patokan

Skor 1: jika tema
puisi belum
memenuhi kategori
patokan

Kekuatan Imajinasi

Kategori Patokan:

a.
b.
C.

Menimbulkan imajinasi estetik

Puisi menyentuh hati pembaca
Ekspresi dalam puisi terasa jujur dan
alami

Setiap larik dan bait puisi
memperlihatkan konsistensi emosi dari
awal hingga akhir

Skor 5: jika
imajinasi memenuhi
semua kategori
patokan

Skor 4: Jika
imajinasi memenubhi
tiga kategori patokan

Skor 3: jika
imajinasi memenuhi
dua kategori patokan

Skor 2: jika
imajinasi memenuhi
satu kategori
patokan

Skor 1: jika
imajinasi belum
memenuhi kategori
patokan

Ketepatan Diksi

Kategori Patokan:

a.

b.

Kata-kata yang dipilih sesuai dengan
makna puisi.

Diksi dalam puisi menimbulkan
keindahan.

Diksi yang digunakan memiliki

Skor 5: jika diksi
memenuhi semua
kategori patokan

Skor 4: Jika diksi
memenuhi tiga
kategori patokan
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kekuatan ekspresif.
d. Diksi mendukung emosi yang ingin
disampaikan dalam puisi.

Skor 3: jika diksi
memenuhi tdua
kategori patokan

Skor 2: jika diksi
memenuhi satu
kategori patokan

Skor 1: jika diksi
belum memenuhi
kategori patokan

4. | Pendayaan pemajasan dan citraan
Kategori Patokan:

a. Majas yang digunakan sesuai dengan
tema dan suasana puisi.

b. Majas mampu memperdalam makna
puisi.

c. Majas mampu memperjelas emosi atau
perasaan dalam puisi.

d. Majas yang digunakan mampu
memberikan kesan mendalam dan
membekas kepada pembaca.

Skor 5: jika majas
memenuhi semua
kategori patokan

Skor 4: Jika majas
memenuhi tiga
kategori patokan

Skor 3: jika majas
memenuhi dua
kategori patokan

Skor 2: jika majas
memenuhi satu
kategori patokan

Skor 1: jika majas
belum memenuhi
kategori patokan

Sumber: Adaptasi Dari Nurgiyantoro (2016)

Selanjutnya penilaian hasil tes berdasarkan kriteria penilaian dapat

digunakan rumus pedoman skor berikut (Depdikbud, 2017):




97

Nilai = Skor Perolehan o
rat = Skor Maksimum

Adapun rentangan skor kumulatif dari penilaian keterampilan menulis bisa

dilihat dari tabel d bawah ini.

Tabel 1.4 Kategori dan Rentangan Skor Kumulatif

No | Interval Nilai | Predikat | Keterangan
1 93-100 A Sangat Baik
2 84-92 B Baik
3 75-83 C Cukup
4 <75 D Kurang

Sumber: Depdikbud (2017)
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Lampiran 2 Instrumen Tes Untuk Kerja
INSTRUMEN PENELITIAN
TES UNJUK KERJA KEMAMPUAN MENULIS PUISI SISWA KELAS X

SMKIT AL-1ZHAR SCHOOL PEKANBARU

A.-Pengantar
Terlebih dahulu peneliti mendoakan semoga Ananda selalu berada dalam
keadaan sehat dan dilindungi oleh Allah swt. Peneliti juga mengucapkan
terima kasih atas kesediaan Ananda untuk meluangkan waktu mengerjakan
tes ini. Tes ini diberikan dalam rangka pengumpulan data penelitian skripsi
yang berjudul "Implementasi Model Pembelajaran Open Ended Problems
dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Puisi Pada Kelas X SMKIT
Al-Izhar School Pekanbaru” pada Program Studi Pendidikan Bahasa
Indonesia Program S1 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri
Sultan Syarif Kasim. Selain itu, hasil tes juga dimaksudkan sebagai masukan
untuk memperbaiki kualitas pembelajaran kemampuan menulis teks puisi,
terutama di kelas X SMKIT Al-Izhar School Pekanbaru. Sesuai dengan tujuan
diharapkan Ananda mengerjakan tes dengan sungguh-sungguh. Ananda tidak
akan dirugikan karena hasil tes tidak akan mempengaruhi nilai mata pelajaran
bahasa Indonesia.
Atas kerjasama dan bantuan Ananda, peneliti mengucapkan terima kasih.
B Petunjuk Umum
1. Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas Ananda pada LKPD yang

telah diberikan!
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2. Tulislah karangan dengan rapi dan jelas, sesuai dengan ejaan bahasa

Indonesia yang disempurnakan (EYD)!

3. Waktu Ananda untuk menulis puisi ini 60 menit. Manfaatkan waktu

yang diberikan sebaik mungkin!

4. Setelah selesai kumpulkan puisi yang Ananda buat!

C. Petunjuk khusus

Bacalah soal di bawah ini dengan teliti, kerjakan dengan baik dan benar.

A. Buatlah sebuah puisi dengan tema bebas.

B. Puisi tersebut ananda tulis pada LKPD yang telah diberikan

C. Puisi ananda akan dinilai menggunakan kiretria penilaian berikut ini.

Aspek Penilaian keterampilan menulis

No Aspek penilaian Skor Maksimal
11213415

1 | Kebaruan tema dan makna
2 | Kekuatan Imajinasi
3 Ketepatan Diksi
4 | Pendayaan Pemajasan dan Citraan

Jumlah skor:

Nilai:

Sumber: Adaptasi dari Nurgiyantoro, (2016)

Rubrik penilaian keterampilan menulis puisi

1. | Kebaruan Tema dan makna
Kategori Patokan:

a. Tema puisi berupa sudut pandang baru
yang belum banyak dipakai

Skor 5: jika tema
puisi memenuhi
semua kategori
patokan




b. Makna puisi sesuai dengan isu-isu
kekinian

c. Puisi menggunakan simbol, metafora
yang inovatif

d. Tema yang dikembang dengan
pendekatan yang mendalam
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Skor 4: Jlka tema
puisi memenuhi tiga
kategori patokan

Skor 3: jika tema
puisi memenuhi dua
kategori patokan

Skor 2: jika tema
puisi memenuhi satu
kategori patokan

Skor 1: jika tema
puisi belum
memenuhi kategori
patokan

Kekuatan Imajinasi
Kategori Patokan:

a. Menimbulkan imajinasi estetik

b. Puisi menyentuh hati pembaca

c. Ekspresi dalam puisi terasa jujur dan
alami

d. Setiap larik dan bait puisi
memperlihatkan konsistensi emosi dari
awal hingga akhir

Skor 5: jika
imajinasi memenuhi
semua kategori
patokan

Skor 4: Jika
imajinasi memenuhi
tiga kategori patokan

Skor 3: jika
imajinasi memenuhi
dua kategori patokan

Skor 2: jika
imajinasi memenuhi
satu kategori
patokan

Skor 1: jika
imajinasi belum
memenuhi kategori
patokan

Ketepatan Diksi

Kategori Patokan:

Skor 5: jika diksi
memenuhi semua
kategori patokan
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a. Kata-kata yang dipilih sesuai dengan
makna puisi.

b. Diksi dalam puisi menimbulkan
keindahan.

c. Diksi yang digunakan memiliki
kekuatan ekspresif.

d. Diksi mendukung emosi yang ingin
disampaikan dalam puisi.

Skor 4: Jika diksi
memenubhi tiga
kategori patokan

Skor 3: jika diksi
memenuhi tdua
kategori patokan

Skor 2: jika diksi
memenuhi satu
kategori patokan

Skor 1: jika diksi
belum memenuhi
kategori patokan

Pendayaan pemajasan dan citraan
Kategori Patokan:

a. Majas yang digunakan sesuai dengan
tema dan suasana puisi.

b. Majas mampu memperdalam makna
puisi.

c. Majas mampu memperjelas emosi atau
perasaan dalam puisi.

d. Majas yang digunakan mampu
memberikan kesan mendalam dan
membekas kepada pembaca.

Skor 5: jika majas
memenuhi semua
kategori patokan

Skor 4: Jika majas
memenuhi tiga
kategori patokan

Skor 3: jika majas
memenuhi dua
kategori patokan

Skor 2: jika majas
memenuhi satu
kategori patokan

Skor 1: jika majas
belum memenuhi
kategori patokan

Sumber: Adaptasi dari Nurgiyantoro, (2016)




102

D. Penutup
Sebelum karangan dikumpulkan, periksalah kembali apakah karangan
itu sudah lengkap dan Ananda sudah menuliskan namapada LKPD tersebut!
Atas Kerjasama dan bantuan Ananda, peneliti mengucapkan terima kasih.
Pekanbaru, November 2025

Peneliti,

si Mandala Putri
NIM.12211223038
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Lampiran 3 Lembar Validasi Tes Untuk Kerja
LEMBAR VALIDASI TES UNJUK KERJA IMPLEMENTASI MODEL
PEMBELAJARAN OPEN ENDED PROBLEMS DALAM
MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENULIS TEKS PUISI SISWA
KELAS X SMKIT AL-1ZHAR SCHOOL PEKANBARU

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Welli Marlisa, M.pd
NIP : 19910413 201903 2 026
Pekerjaaan : Dosen Pendidikan Bahasa Indonesia

Pangkat/Golongan  : Penata Muda Tk. 1 /l1lb

Telah melakukan validasi terhadap tes unjuk kerja yang disusun oleh Yesi
Mandala Putri NIM 12211223038 tahun masuk 2022. Yang bersangkutan
mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Indonesia program S1 Fakultas
Tarbiyah dan keguruan dan akan melakukan penelitian dengan judul penelitian
"Implementasi Model Pembelajaran Open Ended Problems dalam meningkatkan
Keterampilan Menulis Teks Puisi Pada Siswa Kelas X SMKIT Al-lzhar School
Pekanbaru ".

A. Petunjuk
1.. Melalui lembar validasi ini, Bapak/lIbu diminta untuk memberikan pendapat
dan penilaian atau validasi terhadap tes unjuk kerja ini.
2.. Berilah tanda centang (V) pada kolom sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu!

Keterangan:
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No Penilaian Skor
1. Sangat Setuju (SS) 5
2. Setuju (S) 4
3. Netral (N) 3
4, Tidak Setuju (TS) 2
5. Sangat Tidak setuju (STS) 1

3 Jika Bapak/lbu memberikan penilaian Tidak Setuju (TS) dan sangat Tidak

4.

Setuju (STS) Pada butir-butir pernyataan, mohon tuliskan catatan perbaikan

pada kolom yang telah disediakan. Jika Bapak/lbu memberi penilaian

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N) pada butir-butir pernyataan, maka

Bapak/Ibu tidak perlu menuliskan catatan perbaikan.

Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk memberi catatan secara umum demi

perbaikan instrument ini, mohon tuliskan pada bagian saran secara umum.

Mohon Bapak/Ibu menuliskan identitas lengkap di akhir lembar validasi tes

unjuk kerja ini.

No

Uraian

Penilaian

SS

S

N | TS | STS

Aspek Petunjuk

a. Petunjuk Instrumen dinyatakan secara jelas

b. Kiretria Skor yang diberikan dinyatakan
secara jelas

Aspek cakupan instrument tes

a. Butir-butir pernyataan pada tes unjuk kerja

b. Kompetensi yang ingin dicapai dan
disajikan dalam teks

< | <

Aspek Bahasa

a. Menggunakan ejaan yang disempurnakan

b. Menggunakan istilah yang sesuai dengan
konsep yang menjadikan pokok kebahasaan

c. Struktur kalimat yang digunakan baku

d. Bahasa yang disesuaikan dengan tahap
perkembangan

<< < |2
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e. Bahasa yang digunakan sesuai sederhana, |
lugas, dan mudah dipahami

. Saran

Demikian Pernyataan ditulis agar dapat digunakan semestinya

Pekanbaru, 17 November 2025

Yang Menyatakan

Welli Marlisa, M.pd
NIP. 19910413 201903 2 026




106

Lampiran 4 Lembar Observasi Aktivitas Siswa

INSTRUMEN PENELITIAN
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES BELAJAR
MENGAJAR MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN OPEN
ENDED PROBLEMS

Nama Guru : Yesi Mandala Putri

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Materi : Puisi

Kelas/Semester : X/Ganjil

Sekolah : SMKIT Al-lzhar School Pekanbaru
Petunjuk:

Bapak/lbu dimohonkan memberi penilaian terhadap penggunakan model
pembelajaran ini dengan memberikan tanda ceklis (V) sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu dengan kriteria sebagai berikut:

5= Sangat Baik

4= Baik

3= Sedang

2=:Buruk

1= Sangat Buruk

Lembar Observasi pertemuan pertama aktivitas siswa

Pertemuan 1

No Aktivitas Siswa Kriteria penilaian skor
1 2 3 4 5

A Umum

1. Peserta didik bersiap untuk N 4
memulai pembelajaran
2. - | Peserta didik menyimak \ 4

cakupan materi, tujuan
pembelajaran dan penjelasan
uraian kegiatan dari guru

B Khusus

1 Peserta didik aktif \ 4
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memberikan respon terkait
permasalahan materi

Peserta didik menyimak
model pembelajaran yang
dijelaskan oleh guru

Peserta didik duduk
berdasarkan kelompok yang
telah dibagi

Peserta didik mencari
jawaban dari pertanyaan
Open Ended Problems

Peserta didik berdiskusi
sesuai dengan kelompoknya
masing-masing

Setiap perwakilan dari
masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil
diskusinya kedepan kelas
kemudian ditanggapi oleh
kelompok lain

Peserta didik membuat
sebuah puisi yang bertema
bebas

Peserta didik bebas mencari
sumber imajinasi dalam
pembuatan puisi darimana
saja

Peserta didik membuat
sebuah puisi

10

Peserta didik mengumpulkan
puisi tersebut

Penutupan

Peserta didik bersama guru
membuat kesimpulan dan
penguatan materi yang telah
dipelajari

Peserta didik menyimak
kegiatan untuk pertemuan
selanjutnya yang telah
disampaikan guru

Peserta didik menjawab
salam dari guru dan berdo’a

Jumlah

65

Skor Maksimum

75

Presentase

86,7




Lembar Observasi pertemuan kedua aktivitas siswa
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Pertemuan 2

No

Aktivitas Siswa

Kriteria penilaian

1

2

3

4

skor

Umum

=

Peserta didik bersiap untuk
memulai pembelajaran

Peserta didik menyimak
cakupan materi, tujuan
pembelajaran dan penjelasan
uraian kegiatan dari guru

Khusus

Peserta didik aktif
memberikan respon terkait
permasalahan materi

Peserta didik menyimak
model pembelajaran yang
dijelaskan oleh guru

Peserta didik duduk
berdasarkan kelompok yang
telah dibagi

Peserta didik mencari
jawaban dari pertanyaan
Open Ended Problems

Peserta didik berdiskusi
sesuai dengan kelompoknya
masing-masing

Setiap perwakilan dari
masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil
diskusinya kedepan kelas
kemudian ditanggapi oleh
kelompok lain

Peserta didik membuat
sebuah puisi yang bertema
bebas

Peserta didik bebas mencari
sumber imajinasi dalam
pembuatan puisi darimana
saja

Peserta didik membuat
sebuah puisi




109

10 Peserta didik mengumpulkan 4
puisi tersebut
C. Penutupan
1. Peserta didik bersama guru 5
membuat kesimpulan dan
penguatan materi yang telah
dipelajari
28 Peserta didik menyimak 5
kegiatan untuk pertemuan
selanjutnya yang telah
disampaikan guru
3. Peserta didik menjawab 5
salam dari guru dan berdo’a
Jumlah 69
Skor Maksimum 75
Presentase 92




Lampiran 5 Lembar Observasi Aktivitas Guru

INSTRUMEN PENELITIAN
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PROSES BELAJAR
MENGAJAR MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN OPEN

ENDED PROBLEMS

Nama Guru : Yesi Mandala Putri

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Materi : Puisi

Kelas/Semester : X/Ganjil

Sekolah : SMKIT Al-lzhar School Pekanbaru
Petunjuk:

Bapak/lbu dimohonkan memberi penilaian terhadap penggunakan model

pembelajaran ini dengan memberikan tanda ceklis (V) sesuai dengan penilaian

Bapak/Ibu dengan kriteria sebagai berikut:
5= Sangat Baik

4= Baik

3= Sedang

2=:Buruk

1= Sangat Buruk

Lembar Observasi pertemuan pertama aktivitas guru

Pertemuan 1

No Jenis aktivitas Kriteria penilaian skor
1 2 3 4 ]

A Kegiatan Pembuka

il Guru membuka v 5

pembelajaran, memeriksa
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kesiapan dan kehadiran

siswa

Guru menyampaikan
cakupan materi, tujuan
pembelajaran dan
penjelasan uraian kegiatan

sesuai modul ajar

Kegiatan Inti

Guru memberikan
dorongan kepada peserta
didik tentang konflik yang
akan diberikan yang
bermanfaat sehingga
peserta didik aktif

Guru menjelaskan tentang
pembelajaran Open Ended
Problems

Guru membagi Siswa
menjadi beberapa

kelompok

Guru memberikan
pertanyaan Open Ended

Problems

Guru meminta siswa untuk
berdiskusi sesuai dengan
kelompoknya untuk

menyelesaikan




112

permasalahan

Guru meminta perwakilan
dari masing-masing
kelompok untuk
membacakan kedepan
terkait permasalahan agar
dapat dibahas bersama dan
ditanggapi oleh kelompok

lain

Guru meminta setiap siswa
membuat sebuah puisi yang

bertema bebas

Guru membebaskan siswa
untuk mencari sumber

imajinasi darimana saja

Guru mengawasi siswa saat

mengerjakan tugas

10

Guru meminta siswa untuk

mengumpulkan puisi

Kegiatan Penutup

Guru bersama-sama siswa
membuat kesimpulan dan
penguatan materi yang

telah dipelajari

Guru menyampaikan

kegiatan untuk pertemuan
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berikutnya

Guru menutup pelajaran

dengan salam

Jumlah

66

Skor Maksimum

75

Presentase

88

Lembar Observasi Pertemuan Kedua Aktivitas Guru

Pertemuan 2

No

Jenis aktivitas

Kriteria penilaian

2 3 4

skor

Kegiatan Pembuka

Guru membuka
pembelajaran, memeriksa
kesiapan dan kehadiran

siswa

Guru menyampaikan
cakupan materi, tujuan
pembelajaran dan
penjelasan uraian kegiatan

sesuai modul ajar

Kegiatan Inti

Guru memberikan
dorongan kepada peserta
didik tentang konflik yang
akan diberikan yang

bermanfaat sehingga
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peserta didik aktif

Guru menjelaskan tentang
pembelajaran Open Ended

Problems

Guru membagi Siswa
menjadi beberapa

kelompok

Guru memberikan
pertanyaan Open Ended

Problems

Guru meminta siswa untuk
berdiskusi sesuai dengan
kelompoknya untuk
menyelesaikan

permasalahan

Guru meminta perwakilan
dari masing-masing
kelompok untuk
membacakan kedepan
terkait permasalahan agar
dapat dibahas bersama dan
ditanggapi oleh kelompok

lain

Guru meminta setiap siswa
membuat sebuah puisi yang

bertema bebas

Guru membebaskan siswa
untuk mencari sumber

imajinasi darimana saja

Guru mengawasi siswa saat
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mengerjakan tugas

10

Guru meminta siswa untuk

mengumpulkan puisi

Kegiatan Penutup

Guru bersama-sama siswa
membuat kesimpulan dan
penguatan materi yang
telah dipelajari

Guru menyampaikan
kegiatan untuk pertemuan

berikutnya

Guru menutup pelajaran

dengan salam

Jumlah

71

Skor Maksimum

75

Presentase

94,7

Pekanbaru, 6 Februari 2025

Yang Menyatakan

Karin ini, S.Pd.
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Lampiran 6 Lembar Validasi Observasi Aktivitas Guru Dan Siswa
LEMBAR VALIDASI LEMBAR OBSERVASI IMPLEMENTASI MODEL
PEMBELAJARAN OPEN ENDED PROBLEMS DALAM
MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENULIS TEKS PUISI SISWA
KELAS X SMKIT AL-1ZHAR SCHOOL PEKANBARU

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Welli Marlisa, M.pd
NIP : 19910413 201903 2 026
Pekerjaaan : Dosen Pendidikan Bahasa Indonesia

Pangkat/Golongan  : Penata Muda Tk. 1 /l1lb

Telah melakukan validasi terhadap lembar observasi yang disusun oleh
Yesi Mandala Putri NIM 12211223038 tahun masuk 2022. Yang bersangkutan
mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Indonesia program S1 Fakultas
Tarbiyah dan keguruan dan akan melakukan penelitian dengan judul penelitian
"Implementasi Model Pembelajaran Open Ended Problems dalam meningkatkan
Keterampilan Menulis Teks Puisi Pada Siswa Kelas X SMKIT Al-lzhar School
Pekanbaru ".
C. Petunjuk
1.. Melalui lembar validasi ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan pendapat
dan penilaian atau validasi terhadap lembar observasi ini.
2.. Berilah tanda centang (V) pada kolom sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu!

Keterangan:
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No Penilaian Skor
< Sangat Setuju (SS) 5
2. Setuju (S) 4
3. Netral (N) 3
4, Tidak Setuju (TS) 2
5. Sangat Tidak setuju (STS) 1

3., Jika Bapak/Ibu memberikan penilaian Tidak Setuju (TS) dan sangat Tidak

4.

Setuju (STS) Pada butir-butir pernyataan, mohon tuliskan catatan perbaikan

pada kolom yang telah disediakan. Jika Bapak/Ibu memberi penilaian

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N) pada butir-butir pernyataan, maka

Bapak/Ibu tidak perlu menuliskan catatan perbaikan.

Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk memberi catatan secara umum demi

perbaikan instrument ini, mohon tuliskan pada bagian saran secara umum.

Mohon Bapak/Ibu menuliskan identitas lengkap di akhir lembar validasi tes

unjuk kerja ini.

No | Uraian

Penilaian

SS

N

TS

STS

1. | Aspek Petunjuk

a. Petunjuk Instrumen dinyatakan secara jelas

b. Kiretria Skor yang diberikan dinyatakan

secara jelas

2. | Aspek cakupan instrument Observasi
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a. Butir-butir pernyataan pada lembar |

observasi disampaikan dengan jelas

b. Kompetensi yang ingin dicapai dan |V

disajikan dalam observasi

Aspek Bahasa

a. Menggunakan ejaan yang disempurnakan | v

b. Menggunakan istilah yang sesuai dengan | v

konsep yang menjadikan pokok kebahasaan

c. Struktur kalimat yang digunakan baku v

d. Bahasa yang disesuaikan dengan tahap | V

perkembangan

e. Bahasa yang digunakan sesuai sederhana, |

lugas, dan mudah dipahami

. Saran

Demikian Pernyataan ditulis agar dapat digunakan semestinya
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ria
_u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
.I/\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

O T 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 7 Surat Permohonan Persetujuan Validasi
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Assalamu'alaikum Wr.Wo
Yang bertanda tangan di bawah ini pembimbing:
Nama : Vera Sardila, M.pd.

NIP : 19740215 200701 2 024

Pckerjaan : Dosen Pendidikan Bahasa Indonesia
Dengan ini meminta kesediaan Bapak/Ibu;

Nama : Welli Marlisa, M.pd

NIP : 19910413 201903 2 026

Pekerjaaan  : Dosen Pendidikan Bahasa Indonesia

Untuk menjadi validator instrumen tes unjuk kerja keterampilan menulis teks
puisi pada penelitian skripsi dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran
Open Ended Problems Dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Puisi
Pada Siswa kelas X SMKIT Al-Izhar School Pekanbaru”, atas nama mahasiswa
Yesi Mandala Putri dengan NIM 12211223038,

Atas perhatian dan perkenaan Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu ‘alatkum Wr. Wb

Mengetahui,
an Pendidikan Bahasa Indonesia Pembimbing

=

-

Vera Sardila, M.pd.
NIP. 19740215 200701 2 024
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

N



122

LNama: Muhammal Rofa  foerians ] I Kelas: ¥ - A ~wadvini ]

Membuat Puisi

Tulislah puist pendek minimal 3 bait (1 bait = 4 baris).

Sdni‘ ¥u
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Labwo  Atu oataron Wenya)|  oTmA
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

lan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun ta

mumkan d a izin UIN Suska Riau.

2. Dilarang me
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Lampiran 9 Hasil Menulis Puisi Siswa (Posttest)

tia Maida Sath Kelas: . aL. maqriei

embuat Puisi

Tulslah puisi pendek minimal 3 bait (I bait = 4 baris).

S amud ra

Aty (ngin_memahamy sompdramy, baqaimaua otbak

Y4ong jouh ku pondang ity mampu Membawa by

h“"ﬂ“l'bﬁqm‘"“"ﬂ anginya  membelo tu  dengan

penuh fembut, dan _bagaimana_dnginnga membelos ku
dmgan ptiuh  (embut,

Qon_baguimana bisa aky sejafuh ini pada hamporan

bitu gang menyimpan sejutg beba- tebi yangq bame

stmpan _scadict, kentong_benangnya yang _membualty {ngia

beclama- ama_difepian _ sambil menitiptan unlalan doa
dibibir pantoi,
; an fidat [upa, tentan 0 ng_selat in
ena £t nen ity mnabutean,

adakgh _kesempatan? aqar aby bisa menjac foqian -

bagian dan  posang Nurutnya bamy.
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[_Nama: Mammad Rala £ j Kels el fdae

embuat Puisi

Tulislah puisi pendek minimal 3 bait (1 bait = 4 baris).

Dexai - \Dray O aiala

Comala Menmdesay GamPai ‘.\au\-\

deraca o a¥an  Yadi  WMalaw

AQA odourapa  kavam K ApeA¥af  WMarafuln

AOwew avam  4amn AP Dam
o

Acu f:anbwoml gvenavaa  olGa Aaroua
=)

Qudam  ocala Wakdhu \oucouw Yemal \any

dof, duwm Wamoma AMd Cwiade  \oohan

Doy oukon  qadoy Rcdedomaen  w

\A:lM \;uM"\‘q W< da oo

Xombal  Xcosing Anci ik Sekowtn Redomn

Aw Yoviu, ada N A ekol Mdok Alwco®ou

(‘9"\70“"‘“ Q@Jol dm\ruv\a AF;"’?D\ V“-w-—*-\»a)\_\

-

126



127

Uama, Divang  pditya J rKelas:x al~moqﬁziJ

Tulislah puis) pendek minimal 3 bait (1 bait = 4 baris).

Hat Yawng  Sunyi

Di_dalam Suny . Aeu mowd"ewgm

Suate  hah g besbi caro
[Disican  Gindu  Sefte aif mata
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Semguwmu,um} sabeitas kavengan

pru o) \l'\v\gga\  dalam Lesauyian

menonh gopashion g Yol podh

wawmum “[' %euga\«

B we pedihan in

Abu  bolopd  uvtuk  fprg,
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l Nama ‘Fajr Kelas : x.Al-Farodi J

Membuat Puisi

Tulislah puisi pendek minimal 3 bait (1 bait = 4 baris).

yakulk mo 2000 E3hen 4309 (Bly

Ada ydag becbinggal di_loreng w2k by, bykae 2ctefalc

buhan prasasti, melaink tata My WP
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Mereha bildes Cintd E3lr Pecadh Pendh daq 3ko
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Indonesia

_a. Dokumentasi Wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran Bahasa
b. Dokumentasi Tahap 1 (Persiapan)

Lampiran 10 Dokumentasi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAL

ing)

tahap 2 (Numberi

c. Dokumentas

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim R
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAL

Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ria:
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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@\afiﬂ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
E:mmgm,wﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
qu h_m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
il%m b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
I SR T 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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e. Dokumentasi Tahap 4 (Evaluasi)

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 11 Penilaian menulis puisi siswa (Pretest)

Nama Pretest Nilai
Kebaruan | Kekuatan | Ketepatan | Pendayaan | Hasil
Temadan | Imajinasi Diksi Pemajasan
Makna dan Citraan
Aditya 2 1 2 1 6 30
Alifya Husna
Andryana 3 3 2 11 55
Alzido Adib
Pratama 2 2 2 2 8 40
Aulia Putri
Ramadhani 2 3 3 2 10 50
Aziz
Ramadhan
Kamal 3 3 3 2 11 55
Bintang
Aditya 2 3 2 2 9 45
Daffa
Alrisky
Syaputra 1 2 2 1 6 30
Deco Yusuf
Alyano 2 2 2 2 8 40
Dewi
Santika 3 2 3 1 9 45
Fadhil Fajri 3 3 3 2 11 55
Fahri Ikhwan
Nabil Z. 2 2 2 2 8 40
Fajri 3 2 2 2 9 45
Fauzan Al
Rafi 2 2 2 2 8 40
Felycia
Maida Sakhi 2 3 2 1 8 40
Gita Rizkiani 2 3 3 2 10 50
Marsha
Zakhiyatul
Afra 2 3 3 2 10 50
Marvi
Marmara
Putra 2 3 3 1 9 45
Muhammad
Alim
Firmansyah 2 2 2 2 8 40
Muhammad
Asyraf
Assidqi 2 2 2 2 8 40
Muhammad
Rafa
Febriano 2 3 2 2 9 45
Muhammad
Syafiq 2 2 3 2 7 35
Muhammad 2 3 3 2 10 50
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Yasir

Fadillah

Natashya

Ramadhani 2 2 3 2 7 35
Nayla

Farisha

Firdina 2 3 3 2 10 50
Nur Alif 3 3 3 3 12 60
Nur Arie

Awaliyah 3 3 3 3 12 60
Nur

Syazliana

Farisya 2 3 2 S 9 45
Nuril Habib

Azizi 2 3 3 2 10 50
Putri Ananta 2 3 3 2 10 50
Putri

Rahmadani 2 2 2 1 7 35
Putri

Zauliani 2 3 3 2 10 50
Rahman

Maulana

Baihagi 2 3 2 2 9 45
Reski Aditya 2 3 3 2 10 50
Rizki

Fadillah

Pratama 2 2 2 1 7 35
Saifani

Lathifah Al

Hafizhah 3 3 3 2 11 55
Soviattuzzih

ni 2 3 3 1 9 45
Suci

Maharrani 2 3 3 2 10 50
Syalza Billa 2 2 2 3 9 45
Syifa Alda

Ramadhani 2 3 3 1 9 45
Tazkiatunnaf

s Azzahra 2 3 3 2 10 50
Wisnu

Adrian 2 2 2 2 8 40
Zara

Syarahni 2 3 2 2 9 45
Zheo Tri

Guna

Tungga 2 2 2 2 8 40
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Lampiran 12 Penilaian Menulis Puisi Siswa (Posttest)

Nama Posttest Nilai
Kebaruan | Kekuatan | Ketepatan | Pendayaan | Hasil
Temadan | Imajinasi Diksi Pemajasan
Makna dan Citraan

Aditya 3 4 4 3 14 70
Alifya Husna
Andryana 5 5 5 5 20 100
Alzido Adib
Pratama 4 4 5 4 17 85
Aulia Putri
Ramadhani 4 5 4 4 17 85
Aziz
Ramadhan
Kamal 5 5 4 5 19 95
Bintang
Aditya 4 5 5 4 18 90
Daffa
Alrisky
Syaputra 4 4 4 5 17 85
Deco Yusuf
Alyano 4 5 4 5 18 90
Dewi
Santika 4 5 4 4 17 85
Fadhil Fajri 5 4 5 5 19 95
Fahri Ikhwan
Nabil Z. 4 4 5 5 18 80
Fajri 5 5 5 4 19 95
Fauzan Al
Rafi 4 4 3 4 15 75
Felycia
Maida Sakhi 5 5 5 4 19 95
Gita Rizkiani 5 5 5 4 19 95
Marsha
Zakhiyatul
Afra 4 4 5 5 18 90
Marvi
Marmara
Putra 4 4 5 B 18 90
Muhammad
Alim
Firmansyah 4 4 5 5 18 90
Muhammad
Asyraf
Assidqi 4 4 5 5 18 90
Muhammad
Rafa
Febriano 5 5 5 5 20 100
Muhammad
Syafig 5 4 5 3 17 85
Muhammad 4 4 4 3 15 75
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Yasir

Fadillah

Natashya

Ramadhani 16 80
Nayla

Farisha

Firdina 16 80
Nur Alif 17 85
Nur Arie

Awaliyah 20 100
Nur

Syazliana

Farisya 16 80
Nuril Habib

AzZizi 18 90
Putri Ananta 18 90
Putri

Rahmadani 15 75
Putri

Zauliani 17 85
Rahman

Maulana

Baihagi 16 80
Reski Aditya 17 85
Rizki

Fadillah

Pratama 17 85
Saifani

Lathifah Al

Hafizhah 17 85
Soviattuzzih

ni 19 95
Suci

Maharrani 15 75
Syalza Billa 16 80
Syifa Alda

Ramadhani 14 70
Tazkiatunnaf

s Azzahra 18 90
Wisnu

Adrian 17 85
Zara

Syarahni 17 85
Zheo Tri

Guna

Tungga 17 85
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m._. hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/:\_h b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsiscaras 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m._. hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/:\_h b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsiscaras 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



141

4
2
@
c
=
©
S
>
73}
({e]
—
c
@
=
= - : i . T
© Hak cipta mili uska Riau tate Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ria
-
A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m._. hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsiscaras 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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